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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kejenuhan belajar dan 

grit terhadap tingkat stres akademik mahasiswa program studi Psikologi Universitas 

Mulawarman yang melakukan kuliah daring selama masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 180 

orang mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan skala stres akademik, skala kejenuhan belajar, dan skala grit. Teknik 

analisa data menggunakan uji statistik regresi model berganda. 

 Hasil penelitian model penuh menunjukkan terdapat pengaruh antara 

kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik yaitu dengan nilai F 

hitung = 31.640 > F tabel = 3.09, adjust R square = 0.395, dan p = 0.000. Pada hasil 

uji regresi model bertahap didapatkan adanya pengaruh signifikan antara kejenuhan 

belajar dengan stres akademik yaitu nilai beta (β) = 0.392, t hitung = 4.754 > t tabel = 

1.984, dan p = 0.000. Kemudian pada grit dengan stres akademik menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan dengan nilai beta (β) = -0.392, t hitung = -4.752 > t 

tabel = 1.984, dan p = 0.000. 

 

Kata Kunci: stres akademik, kejenuhan belajar, grit 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of academic burnout and grit on 

academic stress level on major student of psychology at Mulawarman University 

who conduct online lectures during the covid-19 pandemic. This study uses a 

quantitative approach. The subjects of this study is the 180 major student of 

psychology at Mulawarman University who were selected through purposive 

sampling technique. The measuring instrument used in this study is the academic 

stress scale, academic burnout scale, and grit scale. The data analysis technique 

uses multiple regression statistical tests. 

 The result of the full model study show that there is an influence between 

academic burnout and grit on academic stress level, namely the calculated F value = 

31.640 > F table = 3.09, adjust R square = 0.395, and p = 0.000. On the result of 

the gradual model regression test, it was found that there was a significant positive 

effect between academic burnout and academic stress level, namely the value of beta 

(β) = 0.392, t count = 4.754 > t table = 1.984, and p = 0.000. Then in the grit and 

academic stress level, it shows that there is a significant negative effect with the 

value of beta (β) = -0.392, t count = -4.752 > t table = 1.984, and p = 0.000. 

 

Keyword: academic stress, academic burnout, grit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia saat ini dikejutkan dengan virus baru yaitu Corona Virus atau 

istilah lainnya Covid-19 yang dimana virus ini bermula dari sebuah kota di China 

yaitu kota Wuhan. Virus ini menyerang sistem pernapasan manusia dan memiliki 

gejala yang menyerupai flu, pilek, batuk, dan demam tinggi. Virus ini dianggap 

sangat berbahaya karena menyebar dengan cepat bahkan dapat menyebabkan 

kematian (Ardis dan Aliza, 2021). 

Saat ini pemerintah mengeluarkan beberapa kebijakan terkait wabah Covid-

19, salah satunya adalah larangan orang berkumpul dan melakukan kegiatan di luar 

rumah. Pemerintah menganjurkan untuk masyarakat agar melakukan segala 

kegiatan hanya di dalam rumah, karena diketahui jika virus ini dapat terinfeksi 

melalui kontak fisik yaitu sentuhan dan juga dapat melalui udara. Oleh karena itu 

masyarakat diharapkan untuk menjaga jarak sosial (social distancing) sekitar 1,5 

meter (Zaharah, dkk. 2020). 

Sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan ini pemerintah menghimbau 

agar dapat melakukan segala kegiatan di dalam rumah, salah satunya adalah pada 

sektor pendidikan. Sesuai dengan Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) di Perguruan Tinggi, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan memutuskan untuk para setiap perguruan 

tinggi dapat menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh sesuai dengan kondisi 
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perguruan tinggi masing-masing dan menyarankan mahasiswa untuk melakukan 

pembelajaran dari rumah dengan pembelajaran daring atau kuliah daring. 

Menurut Mustofa, dkk. (2019) pembelajaran daring atau kuliah daring 

adalah sebuah kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet atau 

rangkaian elektronik lainnya sebagai metode penyampaian isi pembelajaran, 

interaksi, dan fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya. 

Dengan situasi yang tidak kondusif seperti ini, pembelajaran daring atau kuliah 

daring menjadi salah satu solusi untuk tetap melakukan kegiatan belajar mengajar 

yang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Apalagi sekarang sudah banyak 

teknologi yang tersedia yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar melalui 

pembelajaran daring ini. 

Seluruh universitas di Indonesia saat ini telah memberlakukan pembelajaran 

daring, termasuk Universitas Mulawarman. Salah satu fakultas di Universitas 

Mulawarman yaitu Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik saat ini telah 

melaksanakan pembelajaran daring atau kuliah daring ini sejak bulan April 2020. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman termasuk pada 

program studi Psikologi saat ini masih melakukan kuliah daring dengan 

menggunakan beberapa aplikasi penunjang seperti Zoom, Webex, Telegram, dan 

lain-lain. 

Mahasiswa yang saat ini sedang menempuh pendidikan di program studi 

Psikologi di Universitas Mulawarman saat ini merasakan dampak dari pandemi 

Covid-19 dalam bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang 

biasanya dilakukan secara bertatap muka atau pembelajaran yang mengharuskan 
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mahasiswa dan dosen bertemu secara langsung dalam suatu kelas harus berubah 

menjadi pembelajaran daring atau kuliah daring. 

Perubahan yang terjadi pada mahasiswa akibat dari Covid-19 ini tentunya 

memiliki dampak pada psikologis mahasiswa. Hal tersebut terjadi karena 

banyaknya kendala-kendala yang dialami oleh mahasiswa selama kuliah daring,  

salah satunya adalah tuntutan akademik yaitu dengan banyaknya tugas yang 

diberikan oleh dosen. Mahasiswa dituntut untuk dapat menyelesaikan 

pendidikannya walaupun harus dilakukan dengan sistem online. Hal ini 

mengakibatkan mahasiswa mengalami stres. Selaras dengan pendapat Livana, dkk. 

(2020) yang menyatakan bahwa tugas pembelajaran yang terlalu banyak menjadi 

salah satu penyebab stres pada mahasiswa selama pandemi Covid-19 ini. 

Menurut Kadapatti dan Vijayalaxmi (2012) stres yang berasal dari tuntutan 

pendidikan atau akademik yang berlebihan atau melebihi kemampuan pada 

individu disebut sebagai stres akademik. Stres akademik dapat diartikan sebagai 

suatu keadaan dimana individu tidak dapat menghadapi tuntutan akademik dan 

mempersepsikan tuntutan akademik tersebut sebagai sebuah gangguan (Barseli, dkk. 

2017). Diketahui bahwa stres akademik terjadi akibat dari perubahan sistem 

perkuliahan tatap muka menjadi sistem perkuliahan daring. 

Hasil penelitian dari Harahap, dkk. (2020) sebanyak 300 orang mahasiswa 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini, terdapat 13% mahasiswa yang memiliki 

tingkat stres akademik dengan kategori tinggi, sebanyak 75% mahasiswa memiliki 

tingkat stres akademik dengan kategori sedang, dan sebanyak 12% mahasiswa 

memiliki tingkat stres akademik dengan kategori rendah. Hal tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami stres akademik selama 

melakukan perkuliahan online selama masa pandemi Covid-19. 

Lubis, dkk. (2021) melakukan penelitian pada mahasiswa aktif Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman. Berdasarkan penelitian 

tersebut didapatkan hasil bahwa dari 204 responden diketahui bahwa stres 

akademik kategori sedang menjadi kategori terbanyak yaitu 80 mahasiswa (39,2%). 

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman saat ini merasakan tekanan yang cukup berat saat 

melakukan pembelajaran daring yang dilaksanakan selama masa pandemik Covid-

19.  

Hamzah dan Hamzah (2020) juga mengemukakan dalam hasil penelitiannya 

yang dilakukan pada mahasiswa Stikes Graha Medika bahwa responden yang 

diteliti mengalami stres karena faktor akademik yang berat (52%). Mahasiswa 

dituntut harus memiliki kemampuan dalam melakukan adaptasi terhadap sistem 

akademik yang pada awalnya normal di kelas menjadi pembelajaran dengan sistem 

online dan mahasiswa diharuskan mengerjakan tugas kuliah yang lebih banyak 

daripada biasanya. Penyelesaian tugas yang memerlukan waktu singkat menjadi 

alasan mahasiswa mengalami kelelahan dan rendahnya keharmonisan antara 

sesama anggota dalam tugas kelompok dapat memicu munculnya stres akademik 

pada mahasiswa. 

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah 

fenomena tersebut tergambar pada mahasiswa yang sedang berkuliah di program 

studi Psikologi Universitas Mulawarman, untuk itu peneliti melakukan survei awal 
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yang bertujuan untuk mengungkap fenomena stres akademik pada mahasiswa yang 

melakukan kuliah daring, yang diuraikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Survei Awal Stres Akademik Mahasiswa yang Melakukan 

Perkuliahan Daring di Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman 

No. Aspek 
Jawaban 

Ya 
Persentase 

Jawaban 

Tidak 
Persentase 

1. Mahasiswa merasa 

kuliah daring 

membuat saya 

mudah merasakan 

sakit 

32 91,43% 3 8,57% 

2. Mahasiswa merasa 

tidak nafsu makan 

selama kuliah daring 

25 71,43% 10 28,57% 

3. Mahasiswa merasa 

kuliah daring 

membuat saya 

menjadi pemarah 

29 82,86% 6 17,14% 

4. Mahasiswa merasa 

sedih dan murung 

ketika berkuliah 

daring 

25 71,43% 10 28,57% 

5. Mahasiswa merasa 

rasa stres yang saya 

alami meningkat 

semenjak berkuliah 

daring 

33 94,29% 2 5,71% 

 TOTAL 144 82,29% 31 17,71% 

Survei digali menggunakan pertanyaan tertutup yang disusun berdasarkan 

aspek stres akademik menurut Gadzella dan Masten (2005). Hasil survei tersebut 

didapatkan data dari 35 mahasiswa psikologi Universitas Mulawarman yang 

melakukan perkuliahan daring sebanyak 82,29 persen mahasiswa mengalami stres 

yang diakibatkan oleh kuliah daring yang berefek terhadap fisik, mental serta 

emosional dari mahasiswa tersebut seperti mudah marah, sedih, murung, menjadi 

mudah sakit dan sulit makan. 
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Dari wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada hari Rabu, 2 

September 2020 pada subjek RS yang merupakan mahasiswa yang berkuliah di 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman, subjek RS 

mengatakan jika saat ini fakultasnya juga sudah melaksanakan pembelajaran atau 

perkuliahan daring sejak bulan April 2020. Menurutnya, saat ini perkuliahan daring 

ini sudah baik dalam sistemnya namun dirinya masih merasa kesulitan karena tugas 

yang diberikan oleh dosen yang mengajar terlalu banyak dengan tenggat waktu 

yang terlalu singkat. Ditambah lagi dengan dirinya yang kesulitan memahami 

materi yang diberikan oleh dosen karena materi yang diberikan terlalu sedikit. 

Walaupun dirinya bisa mencari sumber dari internet tetapi bagi subjek dijelaskan 

langsung oleh dosen lebih baik. 

Selain itu, subjek juga mengeluhkan bahwa subjek selama berkuliah daring 

merasakan beban yang cukup berat. Karena subjek dituntut untuk lulus tepat waktu 

subjek cenderung ingin menyelesaikan tugas-tugasnya dengan cepat namun sumber 

daya yang ada tidak mendukung hal tersebut. Subjek merasa mudah marah ketika 

mengerjakan tugas karena tidak menemukan bahan yang ia butuhkan, subjek juga 

merasa kesal jika ada yang mengganggu konsentrasinya ditambah lagi subjek jadi 

lebih sulit untuk beristirahat dan menjadi sering telat makan hingga sakit maag 

yang diderita oleh subjek sering kambuh hanya untuk menyelesaikan tugas tersebut. 

Hal tersebut membuat subjek menjadi lebih sensitif ketika menyelesaikan tugas 

perkuliahannya. Berdasarkan dari hasil wawancara ini, subjek mengalami stres 

akademik yang berkaitan dengan kesulitannya menyesuaikan diri dengan perubahan 
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yang terjadi selama perkuliahan daring yang berakibat pada subjek yang menjadi 

lebih sensitif dan kesulitan untuk tidur dan juga mudah sakit. 

Stres akademik dapat terjadi dikarenakan banyaknya materi pembelajaran 

yang harus dipelajari, kurangnya tanggapan atau feedback yang diberikan dosen, 

kualitas dosen yang mengajar, dan banyaknya tugas yang diberikan. (Yusof dan 

Rahim, 2010). Diketahui bahwa tuntutan untuk mengetahui pengetahuan dan 

keterampilan dalam waktu yang sangat terbatas juga dapat menjadi penyebab stres 

akademik bagi mahasiswa (Oktaria, dkk. 2019).  

Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 

subjek F pada hari Jumat, 4 September 2020 diketahui bahwa subjek yang saat ini 

juga melaksanakan perkuliahan daring, subjek merasa perkuliahan daring ini sangat 

tidak maksimal karena subjek merasakan kesulitan dalam belajar maupun 

mengerjakan tugas dari dosen. Selain karena tugas-tugas yang diberikan terlalu 

banyak yang membuatnya menjadi mudah stres, subjek juga merasakan jenuh 

dalam belajar. Hal ini ditandai dengan subjek yang malas mengerjakan tugas dan 

mengikuti perkuliahan daring dikarenakan subjek merasa kelelahan secara mental. 

Akibatnya subjek hampir ingin berhenti berkuliah. Kejenuhan belajar yang 

dirasakan oleh subjek membuat stres yang dirasakan subjek meningkat. 

Musabiq dan Karimah (2018) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa stres 

akademik berdampak terhadap banyak aspek dalam individu, seperti aspek fisik, 

emosi, perilaku dan kognitif. Aspek fisik menjadi dampak yang paling banyak 

dirasakan oleh mahasiswa, yaitu mahasiswa merasa kelelahan dan lemas. 

Kemudian, pada aspek emosi mahasiswa akan merasakan mudah marah, mudah 
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menangis, suasana hati buruk, lebih sensitif dan lebih mudah tersinggung serta 

merasa tertekan. Pada aspek perilaku, hubungan antara individu dengan orang lain 

akan memburuk dan mahasiswa cenderung ingin menyendiri. Kemudian, pada 

aspek kognitif, yang mana mahasiswa akan merasa sulit untuk konsentrasi dan 

fokus baik saat mengerjakan tugas maupun saat berkomunikasi dengan orang lain. 

Stres akademik berhubungan dengan kejenuhan belajar karena banyaknya 

tuntutan yang harus dialami oleh mahasiswa dapat menyebabkan kelelahan baik 

secara fisik maupun mental yang dimana semakin tinggi beban pembelajaran juga 

dapat menjadi pemicu stres pada mahasiswa (Dunne, dkk. 2001). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati (2018) stres akademik dapat terjadi 

tergantung bagaimana individu dapat merespon sebuah masalah. Mahasiswa 

biasanya cenderung memandang sebuah masalah dengan negatif dan hal tersebut 

dapat membuat mahasiswa merasa jenuh dan tidak mampu melakukan aktivitas 

belajar dengan baik. 

Penelitian tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis, 

dkk (2021) yang mana dijelaskan bahwa stres akademik yang dirasakan oleh 

mahasiswa selama pembelajaran daring ini dapat mengakibatkan mahasiswa merasa 

kesulitan dalam berkonsentrasi, sulit untuk mengingat materi, sulit memahami 

materi, sering menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas, dan berpikir negatif 

terhadap diri sendiri. Namun dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, karena hanya meneliti secara umum tentang stres 

akademik. 
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Hal tersebut semakin memperkuat adanya kemungkinan bahwa kejenuhan 

belajar memiliki hubungan dengan stres akademik pada mahasiswa. Peneliti 

mencoba mengetahui kaitan diantara keduanya dengan menggali data awal 

penelitian untuk mengetahui pengaruh kejenuhan belajar terhadap tingkat stres 

akademik pada mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang 

melakukan perkuliahan daring yang diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Survei Awal Kejenuhan Belajar Mahasiswa yang Melakukan 

Perkuliahan Daring di Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman 

No. Aspek 
Jawaban 

Ya 
Persentase 

Jawaban 

Tidak 
Persentase 

1. Mahasiswa 

merasakan 

kelelahan secara 

fisik dan mental 

serta emosional 

selama berkuliah 

daring 

29 82,86% 6 17,14% 

2. Mahasiswa 

memilih untuk 

tidak ikut aktif 

berkontribusi 

selama berkuliah 

daring 

23 65,71% 12 34,29% 

3. Mahasiswa minder 

atau merasa rendah 

diri terhadap diri 

saya sendiri 

maupun dengan 

kemampuan diri 

sendiri 

22 62,86% 13 37,14% 

 TOTAL 74 70,48% 31 29,52% 

Survei digali menggunakan pertanyaan tertutup yang disusun berdasarkan 

aspek kejenuhan belajar menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (dalam Rizka, 

2013). Hasil survei tersebut didapatkan data pada 35 mahasiswa psikologi 

Universitas Mulawarman sebanyak 70,48 persen mahasiswa merasakan kejenuhan 
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dalam belajar selama berkuliah daring. Secara garis besar, dari hasil temuan 

tersebut dapat diketahui bahwa selama perkuliahan daring ini mahasiswa 

mengalami rasa jenuh dalam belajar yang dapat menjadi salah satu penyebab 

munculnya stres akademik. 

Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada hari Kamis, 3 September 

2020 pada subjek HF yang saat ini melakukan perkuliahan daring, subjek mulai 

merasakan perasaan yang tidak nyaman setiap kali melakukan perkuliahan daring. 

Dirinya akan mudah merasa lelah walaupun hanya duduk di depan layar laptop. 

Apabila dosen memberikan tugas, ia akan kesulitan untuk tidur karena memikirkan 

tugas tersebut walaupun tugas itu memiliki tenggat waktu pengumpulan yang cukup 

lama. Subjek merasa jenuh dalam belajar, hal ini terjadi karena subjek merasakan 

tuntutan akademik terhadap subjek terlalu tinggi ditambah tugas kuliah yang terlalu 

sulit. 

Rasa jenuh yang dirasakan subjek berdampak juga pada subjek yang mudah 

marah dan kesal ketika menyelesaikan tugas dan subjek yang sering merasa sedih 

hingga menangis jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. Subjek 

mengaku terkadang ia merasa cemas ketika belum dapat menyelesaikan tugas-

tugasnya bahkan subjek kesulitan untuk makan dan tidur dengan benar. 

Berdasarkan hasil wawancara ini, subjek mengalami kejenuhan belajar yang 

diakibatkan oleh rasa lelah karena perkuliahan daring yang mengakibatkan subjek 

kesulitan untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dan menjadi lebih sensitif. 
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Menurut pendapat Pawicara dan Conilie (2020) kejenuhan belajar dapat 

terjadi akibat dari adanya tuntutan bagi peserta didik atau mahasiswa untuk selalu 

mematuhi segala aturan tugas-tugas yang diberikan. Kejenuhan belajar juga dapat 

terjadi karena kegiatan yang dilakukan selalu sama setiap harinya. Kejenuhan 

belajar ini akan sangat berdampak bagi mahasiswa untuk keberlangsungan 

pendidikannya. Mahasiswa merasakan kehilangan minat belajar dan malas akibat 

dari rasa tidak puas terhadap sistem dan metode belajar yang monoton. Mahasiswa 

akan merasakan konsentrasi mereka menurun dan membuat mahasiswa ingin 

menarik diri untuk rehat sejenak. 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada 

subjek LNH pada hari Kamis, 3 September 2020 menunjukkan bahwa subjek juga 

mulai merasakan kesulitan dalam mengikuti segala kegiatan perkuliahan daring ini 

termasuk dengan tugas yang diberikan. Sering kali subjek mengeluhkan rasa lelah 

karena belum terbiasa dengan sistem perkuliahan daring ini. Namun karena subjek 

merasa memiliki tanggung jawab terhadap perkuliahannya, maka subjek mencoba 

agar dapat menyelesaikan semua tuntutan akademik tersebut. Subjek merasa ia 

masih memiliki semangat dan komitmen dalam berkuliah walaupun sulit. 

Subjek menunjukkan komitmen itu dengan mengerjakan tugas dengan tidak 

terburu-buru dan dikerjakan jauh hari agar tidak merasa tertekan dengan tenggat 

waktu yang diberikan. Subjek juga mencoba mencari cara ketika mulai merasa 

lebih mudah marah atau kesal ketika mengerjakan tugas dengan cara relaksasi atau 

mengambil jeda untuk istirahat. Subjek menerima tugas yang diberikan dan kendala 

yang dihadapi sebagai konsekuensi yang harus dijalani oleh subjek dan membuat 
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subjek dapat menjalankan perkuliahannya dengan baik. Subjek tetap menjaga 

dirinya agar dapat menyelesaikan permasalahan atau hambatan yang mana subjek 

tidak terbawa perasaan yang diakibatkan oleh kegagalan atau hambatan.  

Winarto (2019) meyebutkan bahwa ketekunan atau grit tersebut tampak dari 

pola kerja individu yang mampu menyelesaikan tugas perkuliahan dengan baik, 

menjaga emosi serta hambatan lain saat proses perkuliahan daring. Grit merupakan 

karakter yang ditunjukkan melalui perilaku untuk mempertahankan ketekunan dan 

semangat dalam mencapai tujuan jangka panjang dan bertahan dengan hal-hal yang 

menjadi tujuan jangka panjang mereka sampai mereka dapat mencapai tujuan 

tersebut. Individu yang memiliki grit yang tinggi tidak mudah beralih dari tujuan 

mereka (Duckworth dan Quinn, 2009). 

Lee (2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa stres akademik 

disebabkan oleh persepsi atau pemikiran akan kegagalan akademik yang dimana 

semakin mahasiswa takut untuk kegagalan, maka mahasiswa tersebut dapat 

berpotensi untuk mengalami stres. Menurut Lee, grit akan membuat mahasiswa 

bisa menekan tingkat stres akademik yang mereka alami. 

Berdasarkan pendapat ahli, diketahui bahwa grit dapat mengurangi stres 

akibat tuntutan akademik yang dirasakan mahasiswa. Peneliti mencoba menggali 

data awal penelitian untuk mengetahui tingkat ketekunan atau grit mahasiswa 

program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang saat ini melakukan 

perkuliahan daring yang diuraikan sebagai berikut: 
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 Tabel 3. Hasil Survei Awal Grit pada Mahasiswa yang Melakukan 

Perkuliahan Daring di Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman 

No. Aspek 
Jawaban 

Ya 
Persentase 

Jawaban 

Tidak 
Persentase 

1. Mahasiswa 

konsisten dengan 

minatnya sejak 

awal 

28 80% 7 20% 

2. Mahasiswa akan 

terus berusaha 

dengan baik ketika 

menghadapi suatu 

masalah/rintangan 

30 85,71% 5 14,29% 

 TOTAL 58 82,86% 12 17,14% 

 

Survei digali menggunakan pertanyaan tertutup yang disusun berdasarkan 

aspek grit menurut Duckworth (2016). Hasil survei tersebut didapatkan data pada 35 

mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang sedang 

melaksanakan perkuliahan daring pada variabel grit mewakili konsistensi minat dan 

ketekunan usaha didapatkan data bahwa sebanyak 82,86% mahasiswa memiliki grit 

atau ketekunan yang baik. Secara garis besar, dari hasil temuan tersebut dapat 

diketahui bahwa mahasiswa memiliki grit atau ketekunan dalam diri mereka untuk 

mengatasi meningkatnya stres akibat tuntutan akademik. 

Muenks, dkk. (2017) menyimpulkan bahwa grit dapat mendorong seorang 

individu untuk memiliki kesadaran terkait tugas, bahkan tugas yang sulit sekalipun 

agar individu dapat tetap konsisten menyelesaikan tugas tersebut. Ardis dan Aliza 

(2021) juga berpendapat bahwa apabila mahasiswa memiliki grit yang tinggi maka 

mereka akan mampu mengatasi situasi dalam proses pembelajaran karena grit 

mampu mendorong individu untuk berorientasi pada tugas walaupun dihadapkan 

dengan kendala selama prosesnya. 
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ardis dan Aliza (2021) 

membahas mengenai grit sebagai solusi stres akademik di masa pandemi Covid-19, 

penelitian Fatmawati (2018) membahas mengenai hubungan antara kejenuhan 

belajar dengan stres akademik, penelitian Harahap, dkk. (2020) membahas 

mengenai analisis tingkat stres akademik selama pembelajaran jarak jauh dimasa 

Covid-19. 

Keseluruhannya telah banyak membahas mengenai kejenuhan belajar, grit, 

dan stres akademik dari berbagai konteks, namun belum ada yang secara spesifik 

meneliti tentang pengaruh dari ketiga variabel tersebut terhadap mahasiswa 

program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang sedang melakukan 

perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang membahas mengenai pengaruh kejenuhan belajar dan 

grit terhadap tingkat stres akademik mahasiswa program studi psikologi Universitas 

Mulawarman yang melakukan kuliah daring selama masa pandemi Covid-19. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat 

stres akademik mahasiswa program studi psikologi Universitas Mulawarman 

yang melakukan perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19 ? 

2.  Apakah terdapat pengaruh antara kejenuhan belajar terhadap tingkat stres 

akademik mahasiswa program studi psikologi Universitas Mulawarman yang 

melakukan perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19 ? 
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3. Apakah terdapat pengaruh antara grit terhadap tingkat stres akademik 

mahasiswa program studi psikologi Universitas Mulawarman yang melakukan 

perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-19 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara kejenuhan 

belajar terhadap tingkat stres akademik mahasiswa program studi psikologi 

Universitas Mulawarman yang melakukan perkuliahan daring selama masa 

pandemi Covid-19. 

2. Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara grit terhadap 

tingkat stres akademik mahasiswa program studi psikologi Universitas 

Mulawarman yang melakukan perkuliahan daring selama masa pandemi Covid-

19. 

3. Bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara kejenuhan 

belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik mahasiswa program studi 

psikologi Universitas Mulawarman yang melakukan perkuliahan daring selama 

masa pandemi Covid-19. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam bidang 

psikologi pendidikan dan memberikan kajian pemikiran tentang pengaruh 

antara kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik sebagai 

bahan acuan bagi mahasiswa dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat membantu mahasiswa untuk 

mengelola stres akademik dengan lebih efektif serta dapat meningkatkan 

ketekunan pada diri sendiri. 

b. Bagi pengajar, penelitian ini dapat membantu dalam memahami kondisi 

mahasiswa akibat dari tuntutan akademik yang diberikan agar dapat 

mengetahui upaya yang tepat untuk mengatasi mahasiswa yang mengalami 

stres akademik. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

membahas mengenai variabel stres akademik, kejenuhan belajar dan grit 

pada mahasiswa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Stres Akademik 

1. Pengertian Stres Akademik 

Secara umum, stres adalah reaksi psikologis seseorang terhadap tantangan 

dalam hidup yang membebani kehidupan seseorang dan tidak sesuai dengan 

harapan seseorang tersebut sehingga mengganggu kesejahteraan hidup (Mumpuni 

& Wulandari, 2010). Menurut Kadapatti dan Vijayalaxmi (2012) stres yang berasal 

dari tuntutan pendidikan atau akademik yang berlebihan atau melebihi kemampuan 

pada individu disebut sebagai stres akademik. 

Stres akademik menurut Gadzella dan Masten (2005) yaitu persepsi 

individu atas ketidakmampuan dalam memenuhi tuntutan akademik sehingga 

menimbulkan frustasi, konflik, tekanan, dan self-imposed dan menunjukkan respon 

atas stres melalui kondisi fisiologis, emosi, dan perilakunya.  

Stres akademik didefinisikan sebagai tekanan psikologis pada subjek yang 

lebih besar datang dari beberapa aspek pembelajaran akademik dibandingkan 

dengan peristiwa yang terjadi pada kehidupan (Sun dkk., 2011). Definisi tersebut 

selaras dengan pendapat Aryani (2016) yang dimana stres akademik berhubungan 

dengan aspek pembelajaran, khususnya pengalaman belajar. 

Menurut Desmita (2014) stres akademik adalah respon seseorang terhadap 

tuntutan dalam pendidikan yang menekan yang menimbulkan perasaan tidak 

nyaman, ketegangan, dan perubahan tingkah laku yang berdampak pada 
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penyesuaian psikologis dan prestasi akademis. Stres akademik bersumber dari 

proses belajar mengajar atau hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, 

yang meliputi tekanan untuk naik kelas, lama belajar, menyontek, banyak tugas, 

mendapat nilai ulangan, mendapat bantuan beasiswa, keputusan menentukan 

jurusan, serta kecemasan ujian dan manajemen waktu. 

Busari (2011) berpendapat bahwa stres akademik terjadi karena terlalu 

banyak tugas, persaingan dengan mahasiswa lain, kegagalan, kekurangan uang saku, 

hubungan yang buruk dengan teman atau dosen, kelembagaan, ruang kuliah yang 

penuh sesak, sistem semester, dan sumber daya yang tidak memadai untuk 

melakukan pekerjaan akademik. 

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa stres 

akademik adalah suatu kondisi dimana individu merasa tertekan akibat dari 

banyaknya tuntutan akademik yang diberikan maupun tuntutan prestasi dari 

berbagai pihak sehingga dapat menyebabkan terganggunya kesejahteraan hidup 

individu. 

2. Aspek Stres Akademik 

Gadzella dan Masten (2005) mengukur stres akademik dalam dua aspek, 

yakni stressor dan reaksi terhadap stressor. Adapun penjelasan dari kedua aspek 

tersebut sebagai berikut : 

a. Stressor 

Stressor merupakan peristiwa atau situasi (stimulus) yang menuntut 

penyesuaian diri di luar hal-hal yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Stressor akademik terdiri dari 5 kategori sebagai berikut: 



 
 

19 
 

 
 

1) Frustrations (frustasi), terjadi apabila kebutuhan pribadi terhambat dan 

individu gagal dalam mencapai tujuan hidupnya. Frustasi dapat terjadi 

sebagai akibat dari keterlambatan, kegagalan, kesulitan sehari-hari, 

sumber daya manusia yang kurang, merasa terasing dalam lingkungan 

masyarakat, kekecewaan dalam memulai suatu hubungan serta 

melewatkan kesempatan.  

2) Conflicts (konflik) muncul ketika individu berada di bawah tekanan 

untuk memilih dua atau lebih hal yang berlawanan, seperti konflik antara 

dua pilihan, baik yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan, 

dilihat dari sisi positif dan negatifnya.  

3) Pressure (tekanan) adalah stressor yang dapat bersumber dari dalam diri 

maupun luar diri. Pressure dapat diartikan sebagai stimulus yang 

membuat siswa dapat mempercepat dan meningkatkan kinerjanya. 

Misalnya kompetisi, aktivitas yang berlebihan, deadline tugas sekolah, 

dan hubungan interpersonal. 

4) Chances (perubahan) merupakan perilaku yang dimunculkan individu 

karena disebabkan oleh beberapa hal, seperti adanya pengalaman yang 

tidak menyenangkan, perubahan dalam waktu yang bersamaan, dan 

perubahan hidup yang menggangu kehidupan individu.  

5) Self-imposed (keinginan diri) yaitu tentang bagaimana individu 

membebani dirinya sendiri. Misalnya, keinginan untuk berkompetisi, 

dicintai semua orang, khawatir berlebihan, solusi permasalahan, 

kecemasan menghadapi ujian dan prokrastinasi.  
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b. Reaksi terhadap stressor akademik 

Selain stressor akademik, aspek kedua untuk mengukur stres yaitu reaksi 

terhadap stressor. Menurut Gadzella dan Masten (2005) reaksi terhadap stres terdiri 

dari empat kategori, yaitu: 

1) Physiological (reaksi fisiologis) menekankan hubungan antara pikiran 

dan fisik siswa. Pada umumnya ditandai dengan keluarnya keringat 

secara berlebihan, gemetar, gagap, bergerak dengan cepat, kelelahan, 

gangguan pencernaan, gangguan pernapasan, sakit punggung, reaksi pada 

kulit, sakit kepala, radang sendi, demam, berat badan berkurang atau 

berat badan bertambah.  

2) Emotional (reaksi emosional) yang diamati dalam reaksi ini terhadap 

stress adalah emosi, seperi ketakutan, rasa bersalah, berduka, merasa 

kesal/ marah. 

3) Behavioral (reaksi perilaku) berkaitan dengan reaksi emosional yang 

dapat memberikan reaksi seperti menangis, merusak diri, merokok 

berlebihan, cepat marah terhadap orang lain, menyakiti orang lain, 

mekanisme pertahanan dan menyendiri.  

4) Cognitive Appraisal (penilaian kognitif) mengarah pada pengalaman 

individu terhadap stress dan penilaian kognitif terhadap peristiwa stress 

yang kemudian memunculkan strategi yang dilakukan untuk mengatasi 

stress. Seperti, memikirkan dan menganalisa strategi yang efektif dan 

menganalisa masalah yang dialami. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa aspek dari stres 

ada dua, yaitu (1) stressor, dengan 5 kategori, yaitu: Frustation (frustasi), conflicts 

(konflik), pressure (tekanan), chance (perubahan) dan self-imposed (keinginan diri); 

(2) Reaksi terhadap stressor, dengan 4 ketegori, yaitu: physiological (reaksi fisik), 

emotional (reaksi emosi), behavioral (reaksi perilaku), dan cognitive appraisal 

(penilaian kognitif). 

3. Faktor yang Memengaruhi Stres Akademik 

Menurut Fink (2016) faktor-faktor yang memengaruhi stres akademik ada 

dua faktor, yaitu: 

a. Faktor Biologis 

Stres disebabkan oleh aktivitas atau kerja otak yang berlebihan. Respon 

biologis terhadap stres melibatkan aktivitas tugas sistem utama di dalam 

otak yang saling terkait. Sistem otak yang berpengaruh adalah sensori otak, 

homostatis, dan hormon adrenalin. 

b. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan yang menyebabkan stres adalah status sosial, peran sosial 

dan lingkungan sekitar. Semakin tinggi status dan peran sosial seseorang 

semakin tinggi beban dan tekanan yang harus ditanggung oleh seseorang 

tersebut. Seperti seorang siswa, semakin tinggi jenjang pendidikannya 

semakin tinggi pula tugas dan tanggung jawab yang harus dihadapi yang 

dapat memicu stres akademik. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

memengaruhi stres akademik ada dua faktor yang telah dikemukakan oleh Fink 

(2016), yaitu faktor biologis yang berkaitan dengan aktivitas atau kerja otak yang 

berlebihan dan faktor lingkungan yang berkaitan dengan status sosial, peran sosial 

dan lingkungan sekitar. 

 

B. Kejenuhan Belajar 

1. Pengertian Kejenuhan Belajar 

Kejenuhan belajar yang dikemukakan oleh Maslach dan Leiter (dalam 

Rizka, 2013) yaitu bahwa kejenuhan belajar merupakan reaksi emosi negatif yang 

terjadi di lingkungan pendidikan maupun di lingkungan kerja, ketika individu 

mengalami stres yang berkepanjangan. Kejenuhan belajar merupakan sindrom 

psikologis yang meliputi kelelahan, depersonalisasi dan menurunnya kemampuan 

dalam melakukan tugas-tugas rutin seperti mengakibatkan timbulnya rasa cemas, 

depresi, atau bahkan dalam mengalami gangguan tidur. Selaras dengan pendapat 

King (2010) yang menyatakan bahwa kejenuhan belajar merupakan keadaan stres 

secara psikologi yang sangat ekstrem sehingga individu mengalami kelelahan 

emosional dan motivasi yang rendah untuk belajar maupun untuk bekerja. 

Kejenuhan belajar adalah keadaan dimana sistem akal tidak bekerja secara 

optimal dalam mengolah item-item informasi sehingga kemajuan belajar siswa 

nyaris tidak tampak dan bahkan tidak bertambah. Hakim (2004) menyatakan 

kejenuhan belajar adalah suatu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan 
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dan lelah yang amat sangat sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu, tidak 

bersemangat, atau tidak bergairah untuk melakukan aktivitas belajar.  

Crosby (2012) mengatakan kejenuhan belajar juga bisa terjadi akibat 

kurangnya penghargaan positif yang didapatkan atas kerja yang selama ini 

dikerjakan. Selain itu, menurut Reber (dalam Syah, 2003) kejenuhan belajar adalah 

rentan waktu tertentu yang digunakan untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan 

hasil. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kejenuhan 

belajar adalah keadaan jemu, bosan dan lelah pada seseorang yang amat sangat 

sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu, tidak bersemangat, atau tidak 

bergairah serta sistem akalnya tidak bekerja dalam melakukan aktivitas belajar, 

yang mengakibatkan usaha yang dilakukan tidak mendatangkan hasil, serta 

kemajuan belajarnya seakan-akan “jalan di tempat”. 

2. Aspek Kejenuhan Belajar 

Aspek-aspek kejenuhan belajar yang dikemukakan oleh Maslach, Schaufeli, 

dan Leiter (dalam Rizka, 2013) yaitu sebagai berikut :  

a. Exhaustion (Kelelahan) 

Kelelahan ditandai dengan perasaan letih berkepanjangan baik secara fisik, 

mental, dan emosional. Ketika seseorang mengalami kelelahan ini, mereka 

akan merasakan energi mereka seperti terkuras habis dan akan terasa perasaan 

“kosong” yang tidak dapat diatasi lagi. 
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b. Depersonalization 

Depersonalisasi adalah proses penyeimbang antara tuntutan pekerjaan dengan 

kemampuan individu. Hal ini bisa berupa sikap sinis terhadap orang-orang 

yang berada di satu lingkup yang sama dan memiliki kecenderungan untuk 

menarik diri serta mengurangi kontribusi pada hal terkait. Perilaku tersebut 

diperlihatkan sebagai upaya melindungi diri dari perasaan kecewa agar 

mereka merasa aman dan terhindar dari ketidakpastian dalam pekerjaan 

termasuk dalam proses pembelajaran. 

c. Personal Accomplishment 

Rendahnya hasrat pencapaian prestasi diri, biasanya ditandai dengan adanya 

perasaan tidak puas terhadap diri sendiri, prestasi pada pendidikan, pekerjaan 

bahkan terhadap kehidupan. Mereka juga merasa belum bisa melakukan hal 

yang bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain, sehingga pada 

akhirnya memicu timbulnya penilaian yang rendah terhadap kompetensi diri 

dan pencapaian keberhasilan diri. 

Berdasarkan penjelasan mengenai aspek kejenuhan belajar yang 

diungkapkan oleh ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek kejenuhan belajar 

ada tiga yaitu exhaustion, depersonalization, dan personal accomplishment. 

3. Faktor yang Memengaruhi Kejenuhan Belajar 

Chaplin (dalam Syah, 2011) membagi faktor kejenuhan belajar yang berasal 

dari luar dan dari dalam. Kejenuhan belajar yang berasal dari luar diri siswa adalah 

ketika siswa berada pada situasi kompetitif yang ketat dan menuntut kerja intelek 

yang berat. Dalam durasi jam belajar yang cukup panjang setiap harinya dan 
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dibarengi dengan mata pelajaran yang cukup banyak dan cukup berat diterima oleh 

memori siswa dapat menyebabkan proses belajar sampai pada batas kemampuan 

siswa. Selanjutnya kejenuhan belajar yang berasal dari dalam diri siswa adalah 

ketika siswa bosan dan keletihan. Keletihan yang dialami oleh siswa dapat 

menyebabkan kebosanan dan siswa dapat kehilangan motivasi serta malas untuk 

mengikuti pelajaran yang diajarkan. 

Slivar (2001) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang menjadi penyebab 

terjadinya kejenuhan belajar di sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Adanya tuntutan sekolah untuk para siswa yang mengharuskan tercapainya 

hasil yang baik. Dengan adanya hal tersebut maka siswa menjadi terbebani. 

b. Tidak adanya ruang gerak yang cukup bagi para siswa sehingga tingkat 

kreativitas yang ada pada siswa menjadi terbatas, dan mereka enggan untuk 

berpartisipasi terlalu aktif dalam proses pembelajaran.  

c. Kurangnya penghargaan yang diberikan untuk para siswa. Pemberian 

penghargaan dan pujian secara berkala akan menjadikan siswa dapat lebih 

bersemangat kembali untuk berprestasi. Karena mereka merasa bahwa 

sekolah mengapresiasi kerja keras mereka untuk berprestasi. 

d. Kurangnya hubungan interpersonal yang terjalin antara siswa dengan siswa 

maupun siswa dengan guru. Dengan adanya hal tersebut maka jika terdapat 

masalah dari salah seorang siswa maka masalah tersebut sulit untuk 

dipecahkan karena kurangnya komunikasi yang terjalin. 

e. Besarnya harapan orangtua yang diberikan untuk anak-anaknya, sehingga 

para siswa menjadi takut untuk gagal. Selain harapan kritik-kritik yang 
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selalu dilontarkan atas kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan pemberian 

hukuman yang tidak menyenangkan atas prestasi yang dimiliki. Dari hal 

tersebut mengakibatkan siswa akan terus merasa terancam berada di 

sekolah. 

f. Adanya perbedaan pandangan untuk siswa dari sekolah, teman, keluarga 

dan lingkungan sekitar untuk prestasi belajar yang telah dicapainya.  

Dari kedua paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab 

terjadinya kejenuhan belajar adalah adanya tuntutan yang besar dari sekolah, 

kurangnya penghargaan dari sekolah untuk prestasi siswa, harapan-harapan dari 

orangtua dan keluarga yang terlalu tinggi, perbedaan nilai atau pandangan yang 

diberikan dari keluarga, guru, dan lingkungan sekitar untuk prestasi dimiliki siswa. 

 

C. Grit 

1. Pengertian Grit 

Duckworth (2016) mengartikan bahwa grit merupakan karakter yang 

ditunjukkan melalui perilaku untuk mempertahankan ketekunan dan semangat 

dalam mencapai tujuan jangka panjang dan bertahan dengan hal-hal yang menjadi 

tujuan jangka panjang mereka sampai mereka dapat mencapai tujuan tersebut. 

Individu yang memiliki grit yang tinggi tidak mudah beralih dari tujuan mereka 

(Duckworth dan Quinn, 2009). 

Menurut Hochanadel dan Finamore (2015) grit adalah salah satu ciri khas 

untuk membantu seseorang mengubah persepsi bahwa penentu keberhasilan atau 

kesuksesan bukan hanya dari kecerdasan. Grit adalah bagaimana seseorang dapat 
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mencapai tujuan jangka panjang dengan mengatasi hambatan dan tantangan. 

Sementara itu, menurut Triadityo (2012) grit adalah kondisi dimana seseorang 

mempunyai semangat melakukan pekerjaan lebih baik dan mencapai hasil yang 

maksimal. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa grit adalah 

ketahanan dan semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Individu yang 

memiliki grit akan berusaha untuk mengejar tujuannya yang telah di tentukan 

dengan tetap berusaha dan konsisten terhadap pilihannya. 

2. Aspek Grit 

Duckworth (2016) mengidentifikasi dua aspek dalam grit yakni konsistensi 

minat dan ketekunan usaha. Penjelasan masing-masing aspek adalah sebagai 

berikut: 

a. Konsistensi Minat 

Aspek ini mengacu pada kecenderungan individu untuk bertahan pada 

keinginan yang sama dalam jangka waktu yang panjang. Orang yang 

memiliki konsistensi minat yang tinggi tidak mengubah tujuan yang telah 

ditetapkan, tidak mudah teralihkan perhatiannya, dan mempertahankan 

minat dalam waktu jangka panjang. 

b. Ketekunan Usaha 

Aspek ini berkaitan dengan sejauh mana orang akan berusaha keras dalam 

menghadapi tantangan. Ketahanan dalam berusaha yang tinggi 

menunjukkan adanya kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan atau 

urusan yang sedang dikerjakan. Orang yang gigih dalam berusaha tidak 
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takut menghadapi tantangan dan rintangan, rajin, pekerja keras, dan 

berusaha mencapai tujuan jangka panjang. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek grit 

yang dikemukakan oleh Duckworth (2016) yaitu terdiri dari konsistensi minat dan 

ketekunan usaha. 

3. Faktor yang Memengaruhi Grit 

Menurut Duckworth (2016) faktor-faktor yang berhubungan dengan grit 

adalah sebagai berikut:  

a. Pendidikan 

Sebagai orang yang lebih berpendidikan memiliki grit yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang kurang berpendidikan pada usia yang sama. 

b. Usia  

Dimaknai dengan orang dengan usia yang lebih dewasa memiliki grit yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang berusia lebih muda. Hal ini 

dikarenakan orang yang lebih tua memiliki pengalaman untuk menghadapi 

tantangan. 

c. Konsistensi 

Berhubungan dengan pilihan untuk berpindah karir pada seseorang. Orang 

yang memiliki konsistensi, usia dan pendidikan tinggi 35% lebih kecil 

kemungkinannya berpindah karir.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

memengaruhi grit yang dikemukakan oleh Duckworth (2016) yaitu meliputi 

pendidikan, usia, dan konsistensi. 
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D. Kerangka Pemikiran 

Indonesia saat ini mengalami sebuah serangan virus yang menyerang 

pernapasan yang dikenal dengan nama Covid-19. Virus ini sangat menular dan 

menyebabkan banyak sekali masyarakat yang dinyatakan positif Covid-19 yang 

mengharuskan untuk melakukan isolasi mandiri maupun di rawat di rumah sakit. 

Pemerintah menghimbau kepada masyarakat untuk tidak melakukan kegiatan di 

luar rumah atau berkumpul di keramaian untuk menghindari penyebaran virus ini 

semakin meningkat (Jannah dan Santoso, 2021). 

Berdasarkan himbauan tersebut, pemerintah meminta setiap lembaga 

terkhusus lembaga pendidikan salah satunya perguruan tinggi untuk melakukan 

perubahan dalam sistem pembelajaran agar mahasiswa maupun dosen serta staff 

pendidikan tidak bertemu secara langsung. Perubahan pada sektor pendidikan ini 

yaitu pembelajaran yang dilakukan secara daring (Argaheni, 2020). 

Pembelajaran daring sering diimplementasikan dengan cara memberikan 

tugas yang mana tugas tersebut terlalu banyak dan cukup berat bagi mahasiswa. 

Selain itu mahasiswa dituntut untuk memberikan performa yang terbaik selama 

perkuliahan daring. Tuntuan tersebut menyebabkan banyak mahasiswa merasa 

cemas dan stres. Stres yang dirasakan akibat perkuliahan daring disebut juga 

dengan stres akademik. (Lubis, dkk., 2021). 

Fauziyyah, Awinda dan Besral (2021) mengungkap angka stres pada 

mahasiswa di Indonesia selama perkuliahan jarak jauh rata-rata sebesar 55,1%. 

Jannah dan Santoso (2021) menambahkan bahwa pembelajaran daring yang diikuti 

oleh mahasiswa cukup memicu stres disebabkan oleh faktor eksternal seperti 



 
 

30 
 

 
 

kurang efektif saat penyampaian materi dan lingkungan rumah yang tidak kondusif 

untuk melakukan proses pembelajaran daring seperti berisik dan suasana yang 

kurang nyaman. Selain itu, faktor internal yang memicu stres pada mahasiswa 

akibat pembelajaran daring diantaranya yaitu kondisi jenuh dan lelah (Dunne, dkk., 

2001).  

Kondisi jenuh dan lelah yang dirasakan oleh mahasiswa ini dikarenakan 

tuntutan akademik yang cukup berat. Kejenuhan dalam belajar yang dialami oleh 

mahasiswa tentunya akan mengganggu kinerja untuk menyelesaikan tugas 

perkuliahan yang sedang dihadapi. Fatmawati (2018) mengungkap bahwa ketika 

seseorang mengalami kejenuhan belajar maka akan berakibat pada menurunnya 

motivasi dan minat untuk belajar hingga prestasi belajarnya akan rendah. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan munculnya kejenuhan 

belajar seperti yang diungkapkan oleh Vitasari (2013) yang mana terdapat dua 

faktor, yaitu faktor dari dalam dan dari luar. Faktor dari dalam berasal dari peserta 

didik seperti munculnya perasaan bosan dan letih. Akibatnya adalah peserta didik 

dapat kehilangan motivasi serta malas untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan faktor dari luar yaitu ketika peserta didik berada pada tekanan akademik 

yang tinggi, situasi kompetitif antara peserta didik yang ketat dengan durasi belajar 

yang cukup panjang dan dibarengi dengan pelajaran yang terlalu banyak dan cukup 

berat untuk dicerna oleh peserta didik. 

Stres akademik dipengaruhi oleh kejenuhan belajar. Lee (2017) 

menyebutkan bahwa kejenuhan belajar menyebabkan terjadinya stres yang 

memunculkan emotional exhaustion. Beberapa faktor dari stres akan membuat 
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mahasiswa merasa lelah, memiliki sikap sinis, merasa tidak terikat pada studi 

mereka dan merasa tidak kompeten sebagai mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa salah satu penyebab dari stres karena ketidakmampuan mahasiswa dalam 

mengatasi kejenuhan belajar yang dirasakannya (Lin dan Huang, 2014). 

Ketidakmampuan mahasiswa dalam mengatasi kejenuhan belajar akan 

berdampak pada prestasi mahasiswa di kampus, atau lebih fatalnya lagi akan 

menghambat proses perkuliahan mahasiswa. Salah satu cara agar mahasiswa dapat 

mengatasi kejenuhan belajar yang dapat menyebabkan stres akademik ini adalah 

dengan grit, sesuai dengan penelitian Lee (2017) yang mana sumber daya psikologi 

yang dapat memengaruhi penilaian pelajar terhadap stres akademik adalah grit. 

Muenks, dkk (2017) menyebutkan bahwa grit dapat mendorong individu untuk 

memiliki kesadaran diri terkait dengan tugas yang diberikan, sehingga individu 

dengan grit mampu untuk tetap konsisten mengerjakan tugas yang diberikan 

walaupun tugas tersebut sangat sulit dikerjakan. 

Grit dibutuhkan agar mahasiswa dapat mencapai apa yang diharapkan di 

masa depan. Grit memiliki aspek sebagaimana dikemukakan oleh Duckworth (2016) 

yaitu konsistensi minat dan ketekunan usaha. Akbag dan Ummet (dalam Rosyadi 

dan Laksmiwati, 2017) mengemukakan bahwa grit dapat mendorong mahasiswa 

untuk terus berorientasi pada tujuan, meskipun prosesnya terdapat hambatan, 

kesulitan, rintangan, dan keputusasaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardis dan Aliza (2021) menyatakan bahwa 

grit sebagai variabel psikologi yang diyakini dapat menurunkan stres akademik 

dengan ketekunan dan konsistensi pada tugas. Grit dianggap mampu meminimalisir 
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kemungkinan terjadinya stres akademik terhadap mahasiswa dan pembelajaran 

online dapat berjalan dengan efektif. 

 

 

 

 

 

 

\ 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis awal dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. H1: Ada pengaruh antara kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat 

stres akademik. 

H0: Tidak ada pengaruh antara kejenuhan belajar dan grit terhadap 

tingkat stres akademik. 

2. H1: Ada pengaruh kejenuhan belajar terhadap tingkat stres akademik. 

H0: Tidak ada pengaruh kejenuhan belajar terhadap tingkat stres 

akademik. 

3. H1: Ada pengaruh antara grit terhadap tingkat stres akademik. 

H0: Tidak ada pengaruh antara grit terhadap tingkat stres akademik. 

Kejenuhan Belajar (Maslach, 

Schaufeli, dan Leiter dalam 

Rizka, 2013) 
1. Exhaustion (Kelelahan) 

2. Depersonalization 

3. Personal  

Grit (Duckworth, 2016) 

1. Konsistensi Minat 

2. Ketekunan Usaha 

Stres Akademik 

(Gadzella dan Masten, 

2005) 
1. Stressor 

2. Reaksi terhadap 

Stressor 



 
 
 

 

33 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang menguji suatu fenomena 

melalui suatu data yang bersifat angka (Periantalo, 2016). Penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) 

yang diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif 

dilakukan pada penelitian inferensial dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada 

suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif 

akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 

variabel yang diteliti.  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deksriptif 

dan inferensial. Statistik deksriptif disebut juga sebagai statistik deduktif yaitu 

statisktik yang berkenaan dengan metode atau cara mendeskripsikan, 

menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data sehingga mudah dipahami 

dengan membuat tabel, distribusi frekuensi dan diagram atau grafik. Sementara itu, 

statistik inferensial disebut juga sebagai statistik induktif yaitu statistik yang 

berkenaan dengan cara penarikan simpulan berdasarkan data yang diperoleh dari 

sampel untuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi. 

Rancangan penelitian statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 

kondisi sebaran data tentang kejenuhan belajar dengan grit terhadap tingkat stres 
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akademik pada mahasiswa program studi psikologi di Universitas Mulawarman. 

Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik pada mahasiswa 

program studi psikologi di Universitas Mulawarman. 

 

B. Identifikasi Variabel 

Penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel terikat, yakni sebagai 

berikut : 

1. Variabel bebas : a. Kejenuhan Belajar (X1) 

: b. Grit (X2) 

2. Variabel terikat : Stres Akademik (Y) 

 

C. Definisi Konsepsional 

1. Stres Akademik 

Stres akademik diartikan sebagai persepsi individu atas ketidakmampuan 

dalam memenuhi tuntutan akademik sehingga menimbulkan frustasi, konflik, 

tekanan, dan self-imposed dan menunjukkan respon atas stres melalui kondisi 

fisiologis, emosi, dan perilakunya (Gadzella dan Masten, 2005). 

2. Kejenuhan Belajar 

Kejenuhan belajar merupakan reaksi emosi negatif yang terjadi di 

lingkungan pendidikan maupun di lingkungan kerja, ketika individu mengalami 

stres yang berkepanjangan. Kejenuhan belajar merupakan sindrom psikologis yang 

meliputi kelelahan, depersonalisasi dan menurunnya kemampuan dalam melakukan 
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tugas-tugas rutin seperti mengakibatkan timbulnya rasa cemas, depresi, atau bahkan 

dalam mengalami gangguan tidur. Maslach dan Leiter (dalam Rizka, 2013). 

3. Grit 

Grit merupakan karakter yang ditunjukkan melalui perilaku untuk 

mempertahankan ketekunan dan semangat dalam mencapai tujuan jangka panjang 

yang diharapkan (Duckworth, 2016). 

 

D. Definisi Operasional 

1. Stres Akademik 

Stres akademik adalah suatu kondisi dimana mahasiswa yang melaksanakan 

perkuliahan daring merasa tertekan akibat dari banyaknya tuntutan akademik yang 

diberikan maupun tuntutan prestasi dari berbagai pihak sehingga dapat 

menyebabkan terganggunya kesejahteraan hidup mahasiswa tersebut. Adapun 

aspek-aspek yang diukur dalam stres akademik menurut Gadzella dan Masten 

(2005) yaitu aspek stressor dan reaksi terhadap stressor. 

2. Kejenuhan Belajar 

Kejenuhan belajar adalah keadaan jemu, bosan dan lelah pada mahasiswa 

yang melakukan perkuliahan daring yang amat sangat sehingga mengakibatkan 

timbulnya rasa lesu, tidak bersemangat, atau tidak bergairah serta sistem akalnya 

tidak bekerja dalam melakukan aktivitas belajar, yang mengakibatkan usaha yang 

dilakukan tidak mendatangkan hasil, serta kemajuan belajarnya seakan-akan “jalan 

di tempat”. Adapun aspek-aspek yang diukur dalam kejenuhan belajar menurut 
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Maslach, Schaufeli, dan Leiter (dalam Rizka, 2013) yaitu exhaustion, 

depersonalization, dan personal accomplishment. 

3. Grit 

Grit adalah ketahanan dan semangat yang dimiliki oleh mahasiswa untuk 

mencapai tujuan jangka panjang. Mahasiswa yang memiliki grit akan berusaha 

untuk mengejar tujuannya yang telah di tentukan dengan tetap berusaha dan 

konsisten terhadap pilihannya. Adapun aspek-aspek yang diukur dalam grit 

menurut Duckworth (2016) yaitu konsistensi minat dan ketekunan usaha. 

 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Periantalo (2016), populasi adalah subjek yang dikenakan 

generalisasi dari hasil penelitian tersebut, dimana suatu populasi dapat berbentuk 

daerah, perkembangan, dan karakteristik pribadi. Populasi penelitian umumnya 

mempunyai karakteristik atau sifat yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Program Studi psikologi Universitas Mulawarman yang dijelaskan 

dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 4. Jumlah Populasi 

Angkatan Laki-Laki Perempuan Jumlah Mahasiswa 

2017 16 69 85 

2018 28 70 98 

2019 27 77 104 

2020 14 89 103 

Total 85 305 390 

Sumber : Kemahasiswaan FISIP Unmul, 2020 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan subjek dalam 

pengambilan data penelitian (Periantalo, 2016). Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa program studi psikologi Universitas Mulawarman. Teknik sampling 

yang digunakan adalah nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Kemudian pada teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan (Sugiyono, 2012). 

Sugiyono (2012) menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak dalam suatu 

penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 sampel. Oleh karena itu dari total 

390 mahasiswa program studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman angatan 2017 hingga 2020, peneliti mengukur besaran 

sampel menggunakan rumus Slovin, dimana rumus ini mampu mengukur besaran 

sampel yang akan diteliti. Besaran sampel yang akan diteliti menggunakan rumus 

Slovin sebagai berikut : 

𝑛 =  
𝑁

𝑁. 𝑒2 + 1
 

Keterangan : n  = Jumlah Sampel 

  N = Jumlah Populasi 

  e  = Nilai kritis (batas kesalahan) yang diinginkan adalah 10% 

Dari rumus di atas didapatkan angka sebagai berikut: 

𝑛 =  
390

390. (0,1)2 + 1
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𝑛 =  
390

390.0,01 + 1
 

𝑛 =  
390

3,9 + 1
 

𝑛 =  
390

4,9
 

𝑛 =  79,59 

Hasil perhitungan di atas diketahui bahwa penentuan jumlah sampel dari 

rumus Slovin dengan nilai kritis atau batas kesalahan sebanyak 10% yang 

digenapkan oleh peneliti sebanyak 100 subjek yang merupakan mahasiswa program 

studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman. 

Dalam pengambilan sampel didasarkan pada kriteria khusus sebagai berikut : 

a. Mahasiswa/i program studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Mulawarman. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lubis, dkk. (2021) dengan 

populasi subjek yaitu mahasiswa yang berkuliah di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman dan salah satu program studi 

yang menjadi subjek pada penelitian tersebut yaitu Psikologi, sehingga 

peneliti memilih salah satu program studi tersebut sebagai subjek pada 

penelitian ini. Selain itu, berdasarkan hasil screening diketahui bahwa 

mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman ini 

memiliki beban tugas yang cukup besar sehingga peneliti menilai 

bahwa mahasiswa tersebut mengalami stres akademik. 
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b. Mahasiswa yang mengalami gejala stres akademik. 

Mahasiswa yang mengalami stres akademik diketahui dari hasil 

screening yang sudah dilakukan oleh peneliti bahwa subjek terindikasi 

mengalami stres akademik. 

c. Berjenis kelamin Laki-Laki atau Perempuan 

Jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap tingkat stres akademik. Lubis, 

dkk. (2021) menyebutkan bahwa perempuan lebih rentan mengalami 

stres dibanding laki-laki. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat 

pengukuran atau instrumen. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai 

variabel yang diteliti, karena instrumen penelitian digunakan untuk melakukan 

pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap 

instrumen harus mempunyai skala (Sugiyono, 2012).  

Instrumen penelitian yang digunakan ada tiga yaitu skala stres akademik, 

kejenuhan belajar dan grit. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik uji coba atau try out kepada mahasiswa program studi Psikologi Universitas 

Mulawarman sebanyak 80 orang dan pada penelitian ini menggunakan sampel yaitu 

sebanyak 100 orang subjek. Uji tersebut dilakukan untuk memperoleh ketepatan 

dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Menurut Periantalo 

(2016), serangkaian item yang telah dibuat perlu diuji berdasarkan data empiris di 

lapangan untuk melihat kualitas item.  
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Penelitian ini menggunakan skala tipe Likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Skala yang disusun menggunakan bentuk Likert 

memiliki empat alternatif jawaban. Skala tersebut dikelompokkan dalam 

pernyataan favorable dan unfavorable dengan empat alternatif jawaban. Skala 

pengukuran tersebut diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 5. Skala Pengukuran Likert 

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Tidak Sesuai (TS) 2 3 

Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 

 

Favorable adalah pernyataan yang berisi hal yang positif dan mendukung 

mengenai aspek penelitian, sedangkan unfavorable adalah pernyataan sikap yang 

berisi hal negatif dan bersifat tidak mendukung mengenai aspek penelitian. Adapun 

instrumen dalam penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Skala Stres Akademik  

Alat ukur ini disusun berdasarkan dua aspek yang dikemukakan oleh 

Gadzella dan Masten (2005) yaitu stressor dan reaksi terhadap stressor akademik. 

Adapun sebaran aitem stres akademik dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 6. Blueprint Aitem Skala Stres Akademik 

No 
Aspek-Aspek 

Stres Akademik 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Stressor 

1, 2, 3, 4, 5, 

11, 12, 13, 14, 

15, 21, 22, 23 

6, 7, 8, 9, 10, 

16, 17, 18, 19, 

20, 24, 25, 26 

26 

2. Reaksi terhadap stresor 
27, 28, 29, 34, 

35, 36, 37 

30, 31, 32, 33, 

38, 39, 40 
14 

 Total 20 20 40 

Sumber data : Lampiran Hal. 110 
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Tabel 7. Blueprint Aitem Skala Stres Akademik Setelah Uji Coba 

No 
Aspek-Aspek 

Stres Akademik 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Stressor 

1, 2, 3, 4, 5, 

11, 12, 13, 14, 

15, 21, 22, 23 

16, 18, 19, 24, 

25, 26 
19 

2. Reaksi terhadap stresor 
27, 28, 34, 35, 

37 
31, 38, 39, 40 9 

 Total 18 10 28 

Sumber data : Lampiran Hal. 120 

Berdasarkan tabel 6, skala stres akademik terbagi menjadi 2 aspek, pada 

aspek stressor memiliki aitem favorable dan unfavorable berjumlah 36 butir, pada 

aspek reaksi terhadap stresor memiliki aitem favorable dan unfavorable berjumlaj 

14 butir. Sehingga total keseluruhan aitem pada skala stres akademik berjumlah 40 

butir. 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa butir 

unfavorable pada aspek stressor terdapat 6 butir dinyatakan valid dan 7 butir yang 

dinyatakan gugur, sedangkan pada butir favorable secara keseluruhan berjumlah 13 

butir dinyatakan valid dan tidak ada butir yang gugur. Selanjutnya, pada aspek 

reaksi terhadap stresor untuk butir favorable terdapat 5 butir dinyatakan valid dan 2 

butir dinyatakan gugur, sedangkan pada butir unfavorable terdapat 4 butir 

dinyatakan valid dan 3 butir dinyatakan gugur. 

2. Skala Kejenuhan Belajar 

Alat ukur ini disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh 

Masclah dan Leiter (dalam Rizka, 2013) yaitu exhaustion, depersonalitzation, 

personal accomplishment. Sebaran item dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 8. Blueprint Aitem Skala Kejenuhan Belajar 

No. 
Aspek-aspek Kejenuhan 

Belajar 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Exhaustion 1, 2, 3, 4, 5 6, 7, 8, 9, 10 10 

2. Depersonalization 11, 12, 13, 14 15, 16, 17, 18 8 

3. Personal Accomplishment 
19, 20, 21, 22, 

23, 24 

25, 26, 27, 28, 

29, 30 
12 

 Total 15 15 30 

Sumber data : Lampiran Hal. 113 

Tabel 9. Blueprint Aitem Skala Kejenuhan Belajar Setelah Uji Coba 

No. 
Aspek-aspek Kejenuhan 

Belajar 

Aitem 
Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Exhaustion 2, 3, 4, 5 6, 8, 9, 10 8 

2. Depersonalization 11, 12, 13, 14 15, 16, 17, 18 8 

3. Personal Accomplishment 
19, 20, 21, 22, 

24 

25, 26, 28, 29, 

30 
10 

 Total 13 13 26 

Sumber data : Lampiran Hal. 125 

Berdasarkan tabel 8, skala kejenuhan belajar terbagi menjadi 3 aspek, pada 

aspek exhaustion memiliki aitem favorable dan unfavorable berjumlah 10 butir, 

pada aspek depersonalization memiliki aitem favorable dan unfavorable berjumlah 

8 butir, dan pada aspek personal accomplishment memiliki aitem favorable dan 

unfavorable berjumlah 12 butir. Sehingga total keseluruhan aitem pada skala 

kejenuhan belajar berjumlah 30 butir. 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, menujukkan bahwa butir 

favorable berjumlah 13 butir dinyatakan valid dan 2 butir dinyatakan gugur, 

sedangkan pada butir unfavorable sebanyak 13 butir dinyatakan valid dan 2 butir 

dinyatakan gugur.  
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3. Skala Grit 

Alat ukur ini disusun berdasarkan dua aspek yang dikemukakan oleh 

Duckworth (2009) yakni konsistensi minat dan ketekunan usaha. Adapun sebaran 

aitem skala grit dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 10. Blueprint Aitem Skala Grit 

No. Aspek-aspek Grit 
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Konsistensi minat 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8 

9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15 
15 

2. Ketekunan usaha 
16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23 

24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30 
15 

 Total 16 14 30 

Sumber data : Lampiran Hal.116 

Tabel 11. Blueprint Aitem Skala Grit Setelah Uji Coba 

No. Aspek-aspek Grit  
Aitem 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Konsistensi minat 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 

7, 8 

9, 10, 11, 12, 

13, 14 
14 

2. Ketekunan usaha 
16, 17, 18, 19, 

21, 22, 23 
26, 27, 28, 29 11 

 Total 15 10 25 

Sumber data : Lampiran Hal. 129 

Berdasarkan tabel 10, skala grit terbagi menjadi 2 aspek, pada aspek 

konsistensi minat memiliki aitem favorable dan unfavorable berjumlah 15 butir dan 

pada aspek ketekunan usaha memiliki aitem favorable dan unfavorable berjumlah 

15 butir. Sehingga total keseluruhan aitem pada skala grit berjumlah 30 butir. 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa butir 

favorable secara keseluruhan berjumlah 14 butir dinyatakan valid dan 1 butir 

dinyatakan gugur atau tidak valid, sedangkan pada butir unfavorable sebanyak 10 

butir dinyatakan valid dan 4 butir dinyatakan gugur atau tidak valid. 
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G. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas alat ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang 

digunakan mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuannya. Uji 

validitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validitas butir. Menurut Azwar 

(2010) validitas butir bertujuan untuk mengetahui apakah butir atau aitem yang 

digunakan baik atau tidak, yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor butir total. 

Sebuah item akan memiliki validitas yang tinggi jika skor tersebut memiliki 

korelasi dan dukungan yang besar terhadap skor total. 

Uji vadilitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Dalam 

program SPSS digunakan Pearson Product Moment Corelation-Bivariate dan 

membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total korelasi. Berdasarkan 

nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan valid, 

sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0,300) maka aitem dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengandung arti sejauh mana hasil suatu pengukuran tetap 

konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan apabila dilakukan pengukuran 

terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang sama (Azwar, 2010). Reliabilitas 

alat ukur penelitian ini akan diuji menggunakan teknik uji reliabilitas yang 

dikembangkan oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s. 

instrumen yang sudah dapat dipercaya atau yang dapat disebut dengan yang reliabel 

akan menghasilkan data yang dipercaya juga. Apabila data yang memang benar 

sesuai dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil tetap akan sama. Ada dua 
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alasan peneliti menggunakan uji Alpha Cronbach’s, pertama karena teknik ini 

merupakan teknik pengujian keandalan kuesioner yang paling sering digunakan, 

kedua dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-

indikator yang tidak konsisten. Menurut Azwar (2016) hasil pengukuran dapat 

dikatakan reliabel jika memiliki nilai alpha Cronbach minimal sebesar 0.600. 

 

Tabel 12. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha 

Nilai Cronbach’sAlpha Tingkat Keandalan 

0.000-0.200 Kurang Andal 

>0.200-0.400 Agak Andal 

>0.400-0.600 Cukup Andal 

>0.600-0.800 Andal 

>0.800-1.000 Sangat Andal 

 

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Hasil Uji Validitas 

a. Skala Stres Akademik 

Skala Stres Akademik terdiri dari 40 butir yang terbagi dalam 2 aspek. Hasil 

analisis butir didapatkan dari r hitung > dengan validitas 0.300 (Sugiyono, 

2016). Berdasarkan hasil analisis butir tersebut, hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa dari 40 butir terdapat 12 butir gugur dan 28 butir yang 

valid. 

Nama Variabel : Stres Akademik 

Nama Aspek 1  : Stressor 

Nama Aspek 2  : Reaksi Terhadap Stresor 
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Tabel 13. Sebaran Butir Skala Stres Akademik (N=80) 

Aspek 

Nomor Butir 
Jumlah Butir 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

Stressor 1,2,3,4,5,11, 

12,13,14,15, 

21,22,23 

- 16,18,19, 

24,25,26 

6,7,8,9,10, 

17,20 19 7 

Reaksi 

terhadap 

stresor 

27,28,34, 

35,37 
29, 36 

31, 38, 

39, 40 
30, 32, 33 9 5 

Total 18 2 10 10 28 12 

Sumber data : Lampiran Hal. 133 

Berdasarkan tabel 13, dijelaskan bahwa skala stres akademik 

memiliki 2 aspek. Berdasarkan hasil analisis, maka diketahui sebanyak 28 

butir dinyatakan valid dan 12 butir dinyatakan gugur, butir yang gugur 

terdapat pada aspek stressor dan reaksi terhadap stresor. Sehingga 28 butir 

yang valid akan diikutkan ke analisis selanjutnya. 

Tabel 14. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Stres Akademik (N=80) 

Aspek 
Jumlah Butir R  

Terendah - 

Tertinggi 

Sig 

Terendah - 

Tertinggi Awal Gugur Sahih 

1 26 7 19 0.307 – 0.669 0.006 – 0.000 

2 14 5 9 0.336 – 0.672 0.002 – 0.000 

Sumber data : Lampiran Hal. 133 

Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui pada skala stres akademik 

diperoleh 28 butir sahih dan 12 butir gugur, sehingga dalam penelitian ini 

yang digunakan untuk mengukur variabel stres akademik hanya 28 

pernyataan karena memenuhi kaidah validitas r pearson > 0.300. Kemudian 

butir yang gugur hanya pada salah satu perwakilan dari aspek stressor dan 

salah satu perwakilan dari aspek reaksi terhadap stresor, oleh karena itu 
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diartikan tidak ada aspek yang hilang atau gugur pada alat ukut variabel 

stres akademik dalam penelitian ini. 

b. Skala Kejenuhan Belajar 

Skala Kejenuhan Belajar terdiri dari 30 butir yang terbagi dalam 3 aspek. 

Hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > dengan validitas 0.300 

(Sugiyono, 2016). Berdasarkan hasil analisis butir tersebut, hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa dari 30 butir terdapat 4 butir gugur dan 26 

butir yang valid. 

Nama Variabel : Kejenuhan Belajar 

Nama Aspek 1  : Exhaustion 

Nama Aspek 2  : Depersonalization 

Nama Aspek 3  : Personal Accomplishment 

 

Tabel 15. Sebaran Butir Skala Kejenuhan Belajar (N=80) 

Aspek 

Nomor Butir 
Jumlah Butir 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

1 2, 3, 4, 5 1 6, 8, 9, 10 7 8 2 

2 11,12,13,14 - 15,16,17,18 - 8 - 

3 19,20,21,22,24 23 25,26,28,29,30 27 10 2 

Total 13 2 13 2 26 4 

Sumber data : Lampiran Hal. 135 

Berdasarkan tabel 15, dijelaskan bahwa skala kejenuhan belajar 

memiliki 3 aspek. Berdasarkan hasil analisis, maka diketahui sebanyak 25 

butir dinyatakan valid dan 4 butir dinyatakan gugur, butir yang gugur 

terdapat pada aspek exhaustion dan aspek personal accomplishment. 

Sehingga 26 butir yang valid akan diikutkan ke analisis selanjutnya. 
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Tabel 16. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Kejenuhan Belajar 

(N=80) 

Aspek 
Jumlah Butir R  

Terendah - 

Tertinggi 

Sig 

Terendah - 

Tertinggi Awal Gugur Sahih 

1 10 2 8 0.357 – 0.685 0.001 – 0.000 

2 8 - 8 0.401 – 0.855 0.000 – 0.000 

3 12 2 10 0.359 – 0.684 0.001 – 0.000 

Sumber data : Lampiran Hal. 135 

Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui skala kejenuhan belajar 

diperoleh 26 butir sahih dan 4 butir gugur, sehingga dalam penelitin ini yang 

digunakan untuk mengukur variabel kejenuhan belajar hanya 26 pernyataan 

karena memenuhi kaidah validitas r pearson  0.300. Kemudian butir yang 

gugur hanya pada salah satu perwakilan dari aspek exhaustion dan aspek 

personal accomplishment, oleh karena itu diartikan tidak ada aspek yang 

hilang atau gugur pada alat ukur variabel kejenuhan belajar dalam penelitian 

ini. 

c. Skala Grit 

Skala grit terdiri dari 30 butir yang terbagi dalam 2 aspek. Hasil analisis 

butir didapatkan dari r hitung > dengan validitas 0.300 (Sugiyono, 2016). 

Berdasarkan hasil analisis butir tersebut, hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa dari 30 butir terdapat 5 butir yang gugur dan 25 butir yang valid. 

Nama Variabel : Grit 

Nama Aspek 1  : Konsistensi Minat 

Nama Aspek 2  : Ketekunan Usaha 
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Tabel 17. Sebaran Butir Skala Grit (N=80) 

Aspek 

Nomor Butir 
Jumlah Butir 

Favorable Unfavorable 

Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur 

Konsistensi 

Minat 

1,2,3,4,5, 

6,7,8 

- 9,10,11, 

12,13,14 

15 
14 1 

Ketekunan 

Usaha 

16,17,18,19, 

21,22, 23 

20 26,27,28, 

29 

24,25,30 
11 4 

Total 15 1 10 4 25 5 

Sumber data : Lampiran Hal. 138 

Berdasarkan tabel 17, dijelaskan bahwa skala grit memiliki 2 aspek. 

Berdasarkan hasil analisis, maka diketahui sebanyak 25 butir dinyatakan 

valid dan 5 butir dinyatakan gugur, butir yang gugur terdapat pada aspek 

konsistensi minat dan aspek ketekunan usaha. Sehingga 25 butir yang valid 

akan diikutkan ke analisis selanjutnya. 

Tabel 18. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Grit (N=80) 

Aspek 
Jumlah Butir R  

Terendah - 

Tertinggi 

Sig 

Terendah - 

Tertinggi Awal Gugur Sahih 

1 16 1 15 0.319 – 0.620 0.004 – 0.000 

2 14 4 10 0.305 – 0.550 0.006 – 0.000 

Sumber data : Lampiran Hal. 138 

Berdasarkan tabel 18, dapat diketahui skala grit diperoleh 25 butir 

sahih dan 5 butir gugur, sehingga dalam penelitian ini yang digunakan untuk 

mengukur variabel grit hanya 25 pernyataan karena memenuhi kaidah 

validitas r pearson > 0.300. Kemudian butir yang gugur hanya pada salah 

satu perwakilan dari aspek konsistensi minat dan aspek ketekunan usaha, 

oleh karena itu diartikan tidak ada aspek yang hilang atau gugur pada alat 

ukur variabel grit dalam penelitian ini. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan 

reliabel apabila nilai alpha > 0.600. Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas pada 

masing-masing skala diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 19. Rangkuman Keandalan Variabel 

Variabel Alpha 

Stres Akademik 0.870 

Kejenuhan Belajar 0.684 

Grit 0.784 

Sumber data : Lampiran Hal. 140 

Berdasarkan tabel 19, diketahui bahwa variabel stres akademik, kejenuhan 

belajar, dan grit menghasilkan nilai alpha > 0.600, dengan nilai alpha variabel stres 

akademik = 0.870, variabel kejenuhan belajar = 0.684, dan varibel grit = 0.784. Hal 

ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini berada pada tingkat 

keandalan yaitu andal. 

I. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda. Analisis regresi adalah suatu analisis yang mengukur 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sunyoto, 2011). Penelitian ini 

menggunakan teknik analisa data regresi linear berganda dengan menggunakan uji 

asumsi terlebih dahulu. Menurut Purwanto (2007) uji asumsi gunanya yaitu untuk 

memilih model terbaik atau mendeteksinya dengan goodness of fit atau bisa disebut 

juga suatu model yang dilihat dari nilai statistik, nilai F, dan nilai R². Namun model 

regresi dikatakan baik tidak sekedar dilihat dari goodness of fit suatu model, model 

regresi yang baik juga harus bebas penyimpangan asumsi. Adapun macam-macam 

uji asumsi yaitu sebagai berikut: 



 
 

51 
 

 
 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah polusi data berdistribusi 

normal atau kah tidak. Uji ini biasanya dilakukan untuk mengukur data 

berskala ordinal, interval, ataupun rasio. Dalam pembahasan persoalan 

normalitas ini akan digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

dengan menggunakan taraf signifikan 0,05. Data dinyatakan berdistribusi 

normal jika signifikasi lebih besar dari 0,05% atau 5%. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

penelitian yang digunakan mempunyai hubungan yang linear ataukah tidak 

secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai digunakan sebagai 

prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian dibantu 

program SPSS dengan menggunakan Test for Lineriaty dengan taraf 

signifikan 0,05. Dua variabel penelitian dikatakan mempunyai hubungan 

yang linear bila signifikannya kurang dari 0,05. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang 

terdiri atas dua atau lebih variabel bebas/independent variable, dimana 

akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan/pengaruh antar variabel 

bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi 

multikolinearitas jika koefisien korelasi antar variabel bebas (x1 dan x2, x2 

dan x3, x3 dan x4, dan seterusnya) lebih besar dari 0,06 (pendapat lain: 

0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika koefisien 
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korelasi antar variabel bebas lebih atau sama dengan 0,60 (r ≤ 0,60). atau 

dalam menentukan ada tidaknya multikolinearitas, dapat digunakan cara 

lain, yaitu dengan: 

a. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 

secara statistik (a). 

b. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi 

penyimpangan baku kuadrat. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau 

tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang 

lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terhadi 

homoskedastisitas, dan jika variansnya tidak sama/berbeda disebut terjadi 

keteroskedastisitas. 

5. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya gejala 

autokorelasi antara variabel-variabel independen yang berasal dari data 

time series. Secara praktis, bisa dikatakan bahwa nilai residu yang ada tidak 

berkorelasi satu dengan yang lain. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan 

Uji Durbin-Watson. Kaidah uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai du < d < 4-du, maka sebaran data tidak terdapat autokorelasi. 

b. Jika nilai d < dl atau d > d-dl, maka sebaran data terdapat autokorelasi. 

c. Jika nilai dl < d < du atau 4-du < d < 4-dl, maka tidak ada kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

program studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Mulawarman yang berjumlah 100 orang. Distribusi subjek penelitian disajikan 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 20. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Aspek Usia Frekuensi Persentase 

Usia 

18 3 3% 

19 41 41% 

20 33 33% 

21 17 17% 

22 6 6% 

 Total 100 100 

 

Berdasarkan tabel distribusi responden menurut usia, diketahui bahwa 

mahasiswa program studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman yang bersedia menjadi resp onden penelitian ini 

didominasi oleh responden pada usia 19 tahun sebanyak 41 orang atau 41 persen. 

Hal ini menunjukkan responden penelitian masuk dalam kategori remaja akhir. 

Tabel 21. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 28 28% 

2 Perempuan 72 72% 

 Total 100 100 
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Berdasarkan tabel 22, dapat diketahui bahwa jumlah subjek dalam 

penelitian ini yaitu subjek laki-laki sebanyak 28 orang atau 28 persen dan subjek 

perempuan sebanyak 72 orang atau 72 persen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

subjek penelitian mahasiswa program studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Mulawarman didominasi dengan jenis kelamin perempuan 

sebesar 72 orang atau 72 persen. 

Tabel 22. Distribusi Responden Berdasarkan Angkatan 

Aspek Angkatan Frekuensi Persentase 

Angkatan 

2020 52 52% 

2019 10 10% 

2018 27 27% 

2017 11 11% 

 Total 100 100 

 

Berdasarkan tabel 22, dapat diketahui bahwa mahasiswa program studi 

Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman yang 

menjadi responden dalam penelitian ini adalah angkatan 2017 sampai 2020. Dalam 

penelitian ini responden didominasi oleh angkatan 2020 dengan jumlah 52 orang 

atau 52 persen. 

2. Hasil Uji Deskriptif 

Uji deskriptif digunakan sebagai proses mendeskripsikan atau memberi 

sebuah gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis serta membuat kesimpulan yang 

berlaku secara umum (Sugiyono, 2013). Deskripsi data bertujuan untuk 

menggambarkan kondisi sebaran data pada mahasiswa program studi Psikologi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman. Rerata empiris dan 
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rerata hipotesis diperoleh dari respon subjek penelitian melalu tiga skala penelitian 

yaitu skala stres akademik, skala kejenuhan belajar, dan skala grit. Proses 

perhitungan untuk mencari rerata empirik dan standar deviasi empirik diperoleh 

melalui program SPSS. 

Kaidah yang dipakai dalam uji deskriptif untuk mendapatkan status pada 

rerata empirik dan rerata hipotetik yaitu, apabila nilai rerata empirik > rerata 

hipotetik maka dikatakan status variabel dalam kategori tinggi. Namun, apabila 

nilai rerata empirik < rerata hipotetik, maka dapat dikatakan status variabel dalam 

kategori rendah. 

Perbandingan rerata empirik terhadap hipotetik menggambarkan kondisi 

general para responden atau subjek penelitian dalam variabel. Perbandingan SD 

empirik terhadap SD hipotetik menunjukkan tinggi-rendahnya variasi skor para 

responden atau subjek penelitian. Ketika SD empirik < SD hipotetik pada masing-

masing variabel, maka skor subjek terkait variabel memiliki variasi yang rendah 

atau dapat dikatakan skor para subjek cenderung seragam, sedangkan jika SD 

empirik > SD hipotetik, dikatakan skor subjek terkait masing-masing variabel 

memiliki variasi yang tinggi, artinya pada masing-masing variabel dalam penelitian 

ada subjek yang memiliki skor tinggi dan ada juga yang rendah. Rerat empirik dan 

rerata hipotetik pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 23. Rerata Empirik dan Rerata Hipotetik 

Variabel 
Rerata 

Empirik 

SD 

Empirik 

Rerata 

Hipotetik 

SD 

Hipotetik 
Status 

Stres Akademik 73.62 9.839 70 14 Tinggi 

Kejenuhan 

Belajar 
66.06 3.931 65 13 Tinggi 

Grit 66.21 6.285 62.5 12.5 Tinggi 

Sumber data : Lampiran Hal. 142 
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Berdasarkan tabel 23 di atas, diketahui bahwa gambaran status pada subjek 

penelitian mahasiswa program studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Mulawarman pada variabel stres akademik memiliki kategori status 

tinggi dilihat berdasarkan rerata empirik 73.62 lebih tinggi dibanding rerata 

hipotetik 70, variabel kejenuhan belajar memiliki kategori status tinggi berdasarkan 

nilai rerata empirik 66.06 lebih tinggi dibanding rerata hipotetik 65, dan variabel 

grit memiliki kategori status tinggi berdasarkan nilai rerata empirik 66.21 lebih 

tinggi dibanding rerata hipotetik 62.5. 

Selanjutnya, gambaran skor subjek penelitian pada variabel stres akademik 

yang memiliki nilai SD empirik yaitu 9.839 lebih rendah dari SD hipotetik 14, 

variabel kejenuhan belajar yang memiliki nilai SD empirik yaitu 3.931 lebih rendah 

dari SD hipotetik 13, dan variabel grit yang memiliki nilai SD empirik yaitu 6.285 

lebih rendah dari SD hipotetik 12.5. Kemudian dapat disimpulkan bahwa gambaran 

skor subjek penelitian pada variabel stres akademik, kejenuhan belajar, dan grit 

yaitu memiliki variasi yang rendah atau dapat dikatakan skor para subjek cenderung 

seragam atau tidak jauh berbeda. 

Tabel 24. Kategorisasi Skor Skala Stres Akademik 

Interval Kecenderungan Skor  Kategori  F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 91 Sangat Tinggi 5 5% 

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD  77 – 90 Tinggi 30 30% 

M-0.5 SD <X <M+0.5 SD  63 – 76 Sedang  53 53% 

M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 49 – 62 Rendah 11 11% 

X≤M – 1.5 SD   ≤ 49 Sangat Rendah 1 1% 

Sumber data: Lampiran Hal. 142 
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Berdasarkan tabel 24, kategorisasi skor pada skala stres akademik yaitu 

bahwa sebagian besar responden memiliki rentang nilai skala stres akademik yang 

masuk pada kategori sedang dengan nilai 63 – 76 dan memiliki frekuensi sebanyak 

53 orang atau 53 persen. 

Tabel 25. Kategorisasi Skor Skala Kejenuhan Belajar 

Interval Kecenderungan Skor  Kategori  F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 84.5 Sangat Tinggi 0 0 

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD  71.5 – 83.5 Tinggi 13 13 

M-0.5 SD <X <M+0.5 SD  58.5 – 70.5 Sedang  86 86 

M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 45.5 – 57.5 Rendah 1 1 

X≤M – 1.5 SD  ≤ 45.5 Sangat Rendah 0 0 

Sumber data : Lampiran Hal. 142 

Berdasarkan tabel 25, kategorisasi  skor pada skala kejenuhan belajar yaitu 

bahwa sebagian besar responden memiliki rentang nilai skala kejenuhan belajar 

yang masuk pada kategori sedang dengan nilai 58.5 – 70.5 dan memiliki frekuensi 

sebanyak 86 orang atau 86 persen. 

Tabel 26. Kategorisasi Skor Skala Grit 

Interval Kecenderungan Skor  Kategori  F (%) 

X ≥ M + 1.5 SD ≥ 81.25 Sangat Tinggi 3 3% 

M+0.5 SD <X <M+1.5 SD  68.75 – 80.25 Tinggi 37 37% 

M-0.5 SD <X <M+0.5 SD  56.25 – 67.75 Sedang  56 56% 

M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 43.75 – 55.25 Rendah 4 4% 

X≤M – 1.5 SD  ≤ 43.75 Sangat Rendah 0 0 

Sumber data : Lampiran Hal. 142 

Berdasarkan tabel 26, kategorisasi skor pada skala grit yaitu bahwa 

sebagian besar responden memiliki rentang nilai skala grit yang masuk pada 

kategori sedang dengan nilai 56.25 – 67.75 dan memiliki frekuensi sebanyak 56 

orang atau 56 persen. 
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3. Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu untuk memperlihatkan bahwa data sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal (Gunawan, 2016). Residu 

yang ada seharusnya berdistribusi normal. Adapun uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 

taraf signifikansi alpha sebesar 5% atau 0.05. Kaidah yang digunakan 

adalah jika nilai Sig atau p > 0.05 maka data berdistribusi normal, 

sebaliknya jika p < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal (Gunawan, 

2016). Berikut hasil uji normalitas masing-masing skala disajikan dalam 

tabel di bawah ini: 

Tabel 27. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Kolmogorov-Smirnov P Keterangan 

Stres Akademik 0.080 0.119 Normal 

Kejenuhan Belajar 0.084 0.076 Normal 

Grit 0.065 0.200 Normal 

Sumber data : Lampiran Hal. 143 

 

 
Gambar 2. Q-Q Plot Stres Akademik 
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Gambar 3. Q-Q Plot Kejenuhan Belajar 

 

 
Gambar 4. Q-Q Plot Grit 

 

Berdasarkan tabel 27 di atas, dapat diartikan bahwa hasil uji 

normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Hasil uji normalitas sebaran terhadap variabel stres akademik 

menghasilkan nilai Z = 0.080 dan p = 0.119. Hasil uji 
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berdasarkan kaidah menyatakan bahwa p > 0.05, yang artinya 

sebaran butir-butir stres akademik adalah normal. 

2) Hasil uji normalitas sebaran terhadap variabel kejenuhan belajar 

menghasilkan nilai Z = 0.084 dan p = 0.076. Hasil uji 

berdasarkan kaidah menyatakan bahwa p > 0.05, yang artinya 

sebaran butir-butir kejenuhan belajar adalah normal. 

3) Hasil uji normalitas sebaran terhadap variabel grit menghasilkan 

nilai Z = 0.065 dan p = 0.200. Hasil uji berdasarkan kaidah 

menyatakan bahwa p > 0.05, yang artinya sebaran butir-butir grit 

adalah normal. 

Berdasarkan tabel 27, maka dapat disimpulkan bahwa variabel stres 

akademik, kejenuhan belajar, dan grit kemudian didukung dengan gambar 2, 

3 dan 4, terlihat bahwa sebaran data variabel stres akademik, kejenuhan 

belajar, dan grit berada di sekitar garis uji yang mengarah ke kanan atas. 

Dengan demikian variabel tersebut memiliki sebaran data yang normal dan 

analisis data dilakukan secara parametrik karena telah memenuhi syarat atas 

asumsi normalitas sebaran data penelitian.  

b. Uji Linearitas 

Uji asumsi linearitas dilakukan untuk mencari persamaan garis 

regresi variabel bebas x terhadap variabel terikat y (Gunawan, 2016). 

Adapun kaidah yang digunakan dalam uji linearitas adalah apabila nilai 

deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F tabel pada taraf 

signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan dinyatakan linear (Gunawan, 



 
 

61 
 

 
 

2016). Berikut hasil uji linearitas antara masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 28. Hasil Uji Linearitas Hubungan 

Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan 

Stres Akademik– 

Kejenuhan Belajar 

1.317 3.09 0.204 Linear 

Stres Akademik – Grit 1.198 3.09 0.267 Linear 

Sumber data : Lampiran hal. 144 

Pada tabel 28, didapatkan hasil bahwa: 

1) Hasil uji asumsi linearitas antara variabel stres akademik dengan 

kejenuhan belajar menghasilkan nilai deviant from linearity p 

sebesar 0.204 (p > 0.05) dan nilai F hitung sebesar 1.317 lebih kecil 

daripada nilai F tabel sebesar 3.09. Hal ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara variabel stres akademik dengan kejenuhan belajar 

adalah linear. 

2) Hasil uji asumsi linearitas antara variabel stres akademik dengan 

grit menghasilkan nilai deviant from linearity p sebesar 0.267 (p > 

0.05) dan nilai F hitung sebesar 1.198 lebih kecil daripada nilai F 

tabel sebesar 3.09. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

varibel stres akademik dengan grit adalah linear. 

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi yang signifikan antara variabel bebas, multikolinieritas terjadi 

apabila dua atau lebih variabel bebas saling berkolerasi kuat satu sama lain 

(Gunawan, 2013). Uji multikolinearitas dapat dilakukan menggunakan uji 

regresi dengan kaidah jika nilai VIF (variance inflation factor) di sekitar 
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angka 1 atau memiliki tolerance mendekati 1, maka dikatakan tidak terdapat 

masalah multikolinearitas dalam model regresi (Gunawan, 2013). Jika 

koefisien tolerance < 1 dan koefisien nilai VIF < 10, maka sebaran data 

tersebut dinyatakan tidak multikolinearitas. Jika koefisien tolerance > 1 dan 

koefisien nilai VIF > 10, maka sebaran data tersebut dinyatakan 

multikolinearitas (Gunawan, 2013). Berikut hasil uji multikolinearitas antara 

masing-masing variabel terikat dengan variabel bebas disajikan dalam tabel 

di bawah ini: 

Tabel 29. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Stres Akademik – 

Kejenuhan Belajar 
0.918 1.089 

Tidak 

Multikolinearitas 

Stres Akademik –  

Grit 0.918 1.089 
Tidak 

Multikolinearitas 

Sumber data: Lampiran hal. 144 

 Berdasarkan tabel 29, didapatkan hasil bahwa: 

1. Hasil uji multikolinearitas antar variabel stres akademik dengan 

kejenuhan belajar mempunyai nilai koefisien tolerance = 0.918 < 1 dan 

nilai VIF = 1.089 < 10 yang menyatakan hubungan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

2. Hasil uji multikolinearitas antar variabel stres akademik dengan grit 

mempunyai nilai koefisien tolerance = 0.918 < 1 dan nilai VIF = 1.089 < 

10 yang menyatakan hubungan tidak terdapat multikolinearitas. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji homoskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
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pengamatan yang lain. Jika varian atau residual satu pengamatan lainnya 

tetap, maka disebut homoskedastisitas. Namun jika varian atau residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda, maka disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas dengan kaidah nilai p > 0.05 dan nilai t hitung < t tabel. 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas pada masing-masing variabel bebas 

dengan variabel terikat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 30. Hasil Uji Homoskedastisitas 

Variabel T Hitung T Tabel P Keterangan 

Stres Akademik – 

Kejenuhan Belajar 
-1.644 1.660 0.103 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Stres Akademik – 

Grit 
-0.129 1.660 0.898 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber data: Lampiran hal. 145 

Berdasarkan tabel 30, didapatkan hasil bahwa: 

1) Hasil uji heteroskedastisitas antara variabel stres akademik dengan 

kejenuhan belajar memiliki nilai p (Sig) 0.203 > 0.05 dan t hitung = 

-1.644 < t tabel = 1.660, diartikan bahwa hubungan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Hasil uji heteroskedastisitas antara variabel stres akademik dengan 

grit memiliki nilai p (Sig) 0.898 > 0.05 dan t hitung = -0.129 < t 

tabel = 1.660, diartikan bahwa hubungan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

e. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

gejala autokorelasi antara variabel-variabel independen yang berasal dari 
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data time series. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan Uji Durbin-

Watson. Hasil analisa yang diperoleh dalam uji autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 31. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson dL dU 4-dU Keterangan 

1.948 1.634 1.715 2.285 
Tidak terdapat 

autokorelasi 

Sumber data : Lampiran Hal. 145 

Berdasarkan tabel 31, nilai Durbin-Watson adalah a = 5% ; n = 100 ; 

k-2 adalah dL = 1.634 dan dU = 1.715. Hasil pengolahan data memperoleh 

nilai Durbin-Watson sebesar 1.948 dan nilai tersebut berada diantara dU dan 

(4-dU) (1.715 < 1.948 < 2.285). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

model regresi linear tersebut tidak terdapat autokorelasi atau tidak terjadi 

korelasi diantara kesalahan pengganggu. 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Model Penuh 

Uji hipotesis model penuh bertujuan untuk menguji hipotesis ke-1 

dalam penelitian. Hipotesis H1 berbunyi “Ada pengaruh antara kejenuhan 

belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik”, sebaliknya H0 berbunyi 

“Tidak ada pengaruh antara kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat stres 

akademik”. Kaidah yang digunakan adalah jika nilai f hitung > f tabel pada 

taraf signifikansi 0.05, dan nilai p < 0.05, maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Sebaliknya, jika nilai f hitung < f tabel dan nilai p > 0.05, maka H1 ditolak dan 

H0 diterima (Widarjono, 2015). Sementara itu, untuk melihat seberapa baik 

garis regresi sesuai dengan data aktualnya atau untuk mengukur persentase 

total variabel dependen oleh variabel independen didalam garis regresi caranya 
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dengan melihat nilai koefisien determinasi atau R2 (Widarjono, 2015). Berikut 

rangkuman hasil analisis model penuh disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 32. Hasil Uji Analisis Regresi Model Penuh 

Variabel F Hitung F Tabel R2 P 

Kejenuhan Belajar 

(X1) 

Grit (X2) 

Stres Akademik (Y) 

31.640 3.09 0.395 0.000 

Sumber data : Lampiran Hal. 145 

Berdasarkan data pada tabel 32, uji regresi model penuh mendapatkan 

hasil bahwa kejenuhan belajar, grit, dan stres akademik pada mahasiswa 

program studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Mulawarman menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan, adapun hasil uji 

analisis regresi model penuh dengan nilah F hitung = 31.640 > F tabel = 3.09, 

Adjusted R square = 0.395, dan p = 0.000. Makna dari hasil analisis tersebut 

adalah H1 diterima dan H0 ditolak atau hipotesis mayor diterima. 

b. Uji Hipotesis Model Bertahap 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

Terdapat tiga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terkait variabel 

kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi model bertahap. Adapun kaidah yang 

digunakan untuk uji hipotesis ke-1 dan ke-2, yang disajikan dalam analisis 

regresi model bertahap adalah jika nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 

0.05 dan nilai p < 0.05 maka H1 diterima H0 ditolak. Sebaliknya, jika nilai t 

hitung < t tabel pada taraf signifikansi 0.05 dan nilai p > 0.05 maka H1 ditolak 

H0 diterima (Widarjono, 2015). Sementara itu, untuk melihat regresi yang 
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dihasilkan berpengaruh positif atau negatif adalah melalui koefisien beta (β). 

Apabila koefisien beta (β) memiliki tanda minus (-) atau beta < 0 berarti 

pengaruh yang dihasilkan adalah negatif, sebaliknya apabila koefisien beta tidak 

memiliki tanda plus (+) atau beta > 0, maka arah pengaruh yang dihasilkan 

adalah positif (Widarjono, 2015). Berikut rangkuman hasil analisis regresi 

berganda model bertahap disajikan dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 33. Hasil Uji Analisis Regresi Model Bertahap 

Variabel Beta T Hitung T Tabel P 

Kejenuhan Belajar (X1) – 

Stres Akademik (Y) 
0.392 4.754 1.984 0.000 

Grit (X2) –  

Stres Akademik (Y) 
-0.392 -4.752 1.984 0.000 

Sumber data : Lampiran Hal. 145 

Kesimpulan dari tabel 33 di atas adalah: 

1) Uji Hipotesis Ke-2 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini H1 berbunyi “Ada pengaruh 

kejenuhan belajar terhadap tingat stres akademik”. Sebaliknya H0 

berbunyi “Tidak ada pengaruh kejenuhan belajar terhadap tingkat stres 

akademik”. Berdasarkan hasil uji regresi, diketahui bahwa kejenuhan 

belajar berpengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat stres 

akademik mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman 

dengan nilai beta = 0.392, t hitung = 4.754 > t tabel = 1.984, dan p = 

0.000 < 0.050. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Artinya semakin tinggi kejenuhan belajar yang dirasakan oleh 

mahasiswa program studi Psikologi, maka semakin tinggi pula tingkat 

stres akademik mahasiswa program studi Psikologi, begitu pula 
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sebaliknya jika kejenuhan belajar yang dirasakan mahasiswa program 

studi Psikologi rendah maka tingkat stres akademik mahasiswa program 

studi Psikologi juga rendah. 

2) Uji Hipotesis Ke-3 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini H1 berbunyi “Ada pengaruh grit 

terhadap tingkat stres akademik”. Sebaliknya H0 berbunyi “Tidak ada 

pengaruh grit terhadap tingkat stres akademik”. Berdasarkan hasil uji 

analisis regresi model bertahap menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

negatif signifikan antara grit dengan tingkat stres akademik dengan nilai 

beta = -0.392, t hitung = -4.752 < t tabel = 1.984, dan p = 0.000 < 0.050. 

Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi grit atau ketekunan yang dimiliki 

oleh mahasiswa program studi Psikologi maka tingkat stres akademik 

yang dirasakan akan semakin rendah, sebaliknya jika grit atau 

ketekunan yang dimiliki mahasiswa program studi Psikologi rendah, 

maka akan semakin tinggi tingkat stres akademik yang dirasakan oleh 

mahasiswa program studi Psikologi. 

5. Hasil Uji Hipotesis Tambahan 

Uji hipotesis tambahan pada penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui lebih rinci dan mendalam mengenai keterikatan baik untuk pengaruh 

ataupun hubungan antara aspek-aspek variabel bebas dengan aspek-aspek variabel 

terikat dengan menggunakan analisis regresi parsial. Uji analisis regresi parsial 

bertujuan untuk mengukur regresi antara dua variabel dengan mengeluarkan 
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pengaruh dari satu atau beberapa variabel lain (Santoso, 2012). Adapun kaidah 

yang digunakan untuk uji analisis regresi parsial adalah jika nilai t hitung > t tabel 

pada taraf signifikansi 0.05, dan nilai p < 0.05, maka memiliki hubungan positif dan 

signifikan. Jika memenuhi kedua kaidah, namun terdapat tanda negatif (-) di depan 

angka, maka memiliki hubungan negatif dan signifikan. Sementara itu, jika nilai t 

hitung < t tabel dan nilai p > 0.05, maka tidak memiliki hubungan yang signifikan. 

Adapun hasil uji regresi parsial aspek X terhadap aspek stressor (Y1) tersebut 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 34. Hasil Analisis Regresi Parsial Aspek Variabel X Terhadap Aspek 

Stressor (Y1) 

Aspek β 
T 

Hitung 

T 

Tabel 
P Keterangan 

Exhaustion (X1),  0.437 5.506 1.984 0.000 Signifikan 

Depersonalization 

(X2),  
0.097 0.804 1.984 0.424 

Tidak 

Signifikan 

Personal 

Accomplishment (X3), 
-0.227 -1.712 1.984 0.090 

Tidak 

Signifikan 

Konsistensi Minat 

(X4),  
-0.198 -2.014 1.984 0.047 Signifikan 

Ketekunan Usaha 

(X5) 
0.046 0.525 1.984 0.600 

Tidak 

Signifikan 

Sumber data: Lampiran Hal. 146 

Berdasarkan tabel 34, hasil analisis regresi parsial aspek dari kejenuhan 

belajar dan grit terhaadap aspek stressor yaitu aspek exhaustion (X1) memiliki 

hubungan positif yang signifikan terhadap aspek stressor (Y1). Hal ini 

menunjukkan secara parsial semakin meningkat aspek exhaustion maka akan 

menyebabkan semakin meningkat juga stressor yang mengakibatkan meningkatnya 

stres akademik mahasiswa program studi Psikologi. Selanjutnya aspek konsistensi 

minat (X4) memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap aspek stressor (Y1). 

Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial jika aspek konsistensi minat menurun 
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maka stressor yang dirasakan mahasiswa meningkat dan mengakibatkan stres 

akademik mahasiswa program studi Psikologi juga meningkat. 

Analisis lebih lanjut model regresi parsial aspek variabel X terhadap aspek 

reaksi terhadap stresor (Y2) disajikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 35. Hasil Analisis Regresi Parsial Aspek Variabel X Terhadap Aspek 

Reaksi Terhadap Stresor (Y2) 

Aspek β 
T 

Hitung 

T 

Tabel 
P Keterangan 

Exhaustion (X1),  0.624 7.304 1.984 0.000 Signifikan 

Depersonalization 

(X2),  
-0.262 -2.016 1.984 0.047 Signifikan 

Personal 

Accomplishment 

(X3),  

-0.333 -2.338 1.984 0.021 Signifikan 

Konsistensi Minat 

(X4),  
0.194 1.834 1.984 0.070 

Tidak 

Signifikan 

Ketekunan Usaha 

(X5) 
-0.163 -1.744 1.984 0.084 

Tidak 

Signifikan 

Sumber data: Lampiran Hal. 146 

Berdasarkan tabel 35, hasil analisis regresi parsial aspek dari kejenuhan 

belajar dan grit terhadap aspek reaksi terhadap stresor yaitu aspek exhaustion (X1) 

memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap aspek reaksi terhadap stresor 

(Y2). Hal ini menunjukkan secara parsial semakin meningkat aspek exhaustion atau 

kelelahan maka akan menyebabkan semakin meningkat juga reaksi terhadap stresor 

yang mengakibatkan meningkatnya stres akademik mahasiswa program studi 

Psikologi. 

Selanjutnya, hasil analisis regresi parsial pada aspek depersonalization (X2) 

memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap aspek reaksi terhadap stresor 

(Y2). Hal ini menunjukkan secara parsial bahwa apabila aspek depersonalization 

yang dimiliki oleh mahasiswa menurun, maka akan menyebabkan semakin 
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meningkat aspek stres akademik yang dapat berakibat pada stres akademik 

mahasiswa program studi Psikologi. 

Kemudian, hasil analisis regresi parsial pada aspek personal 

accomplishment (X3) memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap aspek 

reaksi terhadap stresor (Y2). Hal ini menunjukkan secara parsial bahwa apabila 

aspek personal accomplishment yang dimiliki oleh mahasiswa menurun, maka akan 

menyebabkan semakin meningkat aspek stres akademik yang dapat berakibat pada 

stres akademik mahasiswa program studi Psikologi. 

 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kejenuhan belajar dan 

grit terhadap tingkat stres akademik mahasiswa program studi Psikologi 

Universitas Mulawarman yang melakukan kuliah daring. Berdasarkan uji hipotesis 

analisis regresi model penuh didapatkan hasil bahwa hipotesis pertama atau 

hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima dengan persentase 39,5%, artinya 

terdapat pengaruh antara kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik 

mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang melakukan 

kuliah daring. 

Hasil ini didukung oleh faktor-faktor yang memengaruhi stres akademik 

menurut Barseli (2017) yaitu faktor internal yang mana dijelaskan bahwa grit 

masuk ke dalam faktor internal yang berdasarkan dari kepribadian dan faktor 

eksternal yang mana dijelaskan bahwa kejenuhan belajar masuk ke dalam faktor 

eksternal yang berdasarkan dari tuntutan atau tekanan dalam pembelajaran. Barseli 
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(2017) menjelaskan bahwa kejenuhan belajar yang dirasakan oleh individu akibat 

dari tuntutan akademik dari lingkungan sekitar dapat diatasi dengan adanya grit 

yang tinggi dalam diri individu tersebut, sehingga stres yang dirasakan juga akan 

menurun. Oleh karena itu, faktor stres akademik sesuai dengan temuan hasil 

penelitian ini yang mengungkap ada pengaruh kejenuhan belajar dan grit terhadap 

tingkat stres akademik mahasiswa program studi psikologi Universitas 

Mulawarman yang melakukan kuliah daring. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil dari uji hipotesis model bertahap, diketahui 

bahwa kejenuhan belajar berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres akademik. 

Hasil ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fatmawati 

(2018) yang menyatakan bahwa terdapat keterkaitan antara kejenuhan belajar 

dengan stres akademik. Fatmawati (2018) memaparkan dalam penelitiannya bahwa 

stres akademik dapat terjadi tergantung bagaimana individu merespon sebuah 

masalah. Individu dalam penelitian ini biasanya cenderung memandang masalah 

dengan negatif. Hal tersebut membuat individu akhirnya merasa jenuh dan tidak 

mampu melakukan aktivitas belajarnya dengan baik sehingga stres akademik yang 

dirasakan meningkat. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pawicara dan Conilie (2020) 

yang menyebutkan bahwa kejenuhan belajar terjadi akibat rasa lelah dan malas, 

metode belajar yang monoton, dan ketidakpahaman materi yang membuat individu 

merasakan jenuh dalam belajar, hal ini juga mengakibatkan rasa stres akibat tidak 

dapat menyelesaikan pendidikan dengan baik. Sesuai dengan aspek yang mendasari 

kejenuhan belajar yaitu aspek exhaustion atau kelelahan (Leiter, dalam Rizka 2013) 
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yang mana dikatakan bahwa kelelahan ditandai dengan perasaan letih yang 

berkepanjangan baik secara fisik maupun mental dan emosional, sehingga individu 

lebih mudah mengalami jenuh hingga stres. 

Hal ini didukung dengan yang diungkapkan oleh Kurnia (2021) bahwa 

kejenuhan belajar yang dirasakan oleh para pelajar saat berkuliah daring membuat 

pelajar menunjukkan sikap yang pasif dalam menanggapi setiap pelajaran yang 

disampaikan pengajar. Selain itu, kejenuhan belajar juga membuat individu merasa 

energinya habis secara emosi, mudah putus asa dan frustasi. Keletihan emosi inilah 

yang membuat mahasiswa cenderung cepat merasakan stres akademik. 

Hasil uji hipotesis model bertahap lainnya menunjukkan bahwa grit 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat stres akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa grit dapat menurunkan tingkat stres akademik yang dirasakan oleh 

mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mosanya (2021) yang mana penelitian 

tersebut dilakukan selama wabah Covid-19 sedang meningkat, Mosanya (2021) 

menjelaskan bahwa grit akan berdampak pada tingkat stres akademik dimana jika 

pelajar memiliki grit yang tinggi maka akan mengurangi tingkat stres akademik 

yang dirasakan oleh pelajar tersebut apalagi jika stres tersebut terjadi selama 

perkuliahan daring berlangsung. 

Hasil penelitian ini juga searah dengan pendapat dari Ardis dan Aliza (2021) 

yang menyatakan bahwa grit yang tinggi akan membuat individu dapat bekerja 

keras untuk fokus pada tugas dan berusaha untuk menghadapi tantangan, kegagalan, 

dan hambatan. Hal ini menunjukkan bahwa stres akademik yang dirasakan oleh 
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individu dapat menurun apabila memiliki grit yang tinggi, karena individu mampu 

untuk mengafirmasi secara positif diri sendiri sehingga tetap semangat dalam 

menghadapi ketidakpastian dalam pembelajaran selama masa pandemi Covid-19. 

Moen dan Olsen (2020) juga mengungkapkan bahwa grit mampu mengatasi 

kesulitan dan hambatan yang muncul dalam suatu proses pembelajaran dan hal 

tersebut akan memengaruhi stres secara positif. Hal ini dapat diartikan sebagai grit 

yang dapat memengaruhi stres secara positif sehingga tingkat stres yang dirasakan 

individu dapat menurun. Ardis dan Aliza (2021) juga memberikan pendapat yaitu 

individu diarahkan untuk mendorong usaha maksimal yang dimiliki untuk 

mencapai tujuannya, yang mana hal tersebut membutuhkan ketekunan atau grit 

yang tinggi sehingga individu tersebut mampu mengatasi berbagai situasi dalam 

proses belajar karena grit mampu mendorong individu untuk berorientasi pada 

tugas sekalipun menghadapi kendala dalam prosesnya. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif dapat diketahui gambaran sebaran data 

variabel stres akademik pada mahasiswa program studi Psikologi Universitas 

Mulawarman yang membuktikan bahwa responden dalam penelitian ini memiliki 

tingkat stres akademik yang tinggi dengan persentase 73.62 persen. Artinya tingkat 

stres akademik yang dirasakan mahasiswa program studi Psikologi Universitas 

Mulawarman yang melakukan kuliah daring ini dapat dikatakan tinggi. Oktariani, 

dkk. (2021) menyatakan bahwa mahasiswa yang mengalami tingkat stres akademik 

yang tinggi dapat menghambat proses pembelajaran. 

Tingkat stres akademik yang tinggi ini juga dapat didasari oleh jenis 

kelamin dan usia. Berdasarkan hasil karakteristik pada penelitian ini menunjukkan 
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bahwa subjek penelitian ini lebih didominasi oleh perempuan dengan persentasi 72 

persen. Lubis, dkk. (2021) menyebutkan bahwa dalam penelitiannya juga 

didominasi oleh perempuan, yang mana perempuan lebih rentan mengalami stres 

dibanding laki-laki karena perbedaan tingkat hormon estrogen perempuan lebih 

tinggi daripada laki-laki. 

Sejalan dengan hasil penelitian Hafifah, dkk. (2017) yang menyatakan 

bahwa mahasiswa laki-laki cenderung memiliki stres akademik yang lebih rendah 

dibandingkan dengan mahasiswa perempuan karena mahasiswa laki-laki memiliki 

sistem otak yang berbeda sehingga perbedaan itulah yang menyebabkan 

berbedanya cara berpikir, merasa, dan berperilaku, termasuk cara merespon 

tantangan dan masalah yang ada. Mahasiswa perempuan cenderung mudah stres 

ketika dihadapkan pada tuntutan yang besar, salah satunya adalah pada hari ujian 

ataupun tugas yang banyak. 

Mengacu pada hasil karakteristik subjek bahwa subjek penelitian terbanyak 

berusia 19 tahun. Usia 19 tahun tersebut sesuai dengan usia yang disampaikan oleh 

Wong dan Hockenberry (2007) yang merupakan bagian dari usia remaja akhir 

adalah pada usia 18-20 tahun. Pada usia remaja akhir tersebut terjadi perkembangan 

mental yang pesat. Lubis, dkk. (2021) juga menyebutkan bahwa pada usia 18-20 

tahun yang masuk dalam kategori remaja akhir ini mengalami kebingungan antara 

kondisi ideal dengan kondisi nyata. Pada usia ini, mereka sudah mampu melakukan 

analisa terhadap situasi tetapi saat dihadapkan pada masalah yang nyata mereka 

dituntut harus bisa beradaptasi ketika terjadi perubahan. Tuntutan atas perubahan 

tersebut mengharuskan mahasiswa untuk berperilaku secara adaptif namun tidak 
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dibarengi dengan kemampuan untuk menyelesaikan tuntutan tersebut sehingga 

dapat membuat mahasiswa menjadi stres. 

Penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis tambahan yaitu uji analisis 

regresi parsial yang bertujuan untuk mengetahui secara detail mengenai keterikatan 

pengaruh antara aspek-aspek pada variabel bebas dengan aspek-aspek pada variabel 

terikat. Berdasarkan hasil uji analisis regresi parsial, aspek-aspek kejenuhan belajar 

yang memengaruhi aspek dari stres akademik yaitu aspek exhaustion yang 

berpengaruh signifikan terhadap aspek stressor. Berdasarkan kontribusi pengaruh 

dapat diketahui bahwa sebesar 43,7 persen variasi aspek stressor (stres akademik) 

dapat dijelaskan oleh aspek exhaustion. Hasil ini menunjukkan bahwa exhaustion 

atau kelelahan dapat meningkatkan stres akademik. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Palmer (2013) yang menyatakan bahwa kelelahan 

memiliki dampak negatif dalam proses pembelajaran yang dapat mengakibatkan 

stres. 

Seperti halnya yang dijelaskan oleh Kurnia (2021) bahwa exhaustion atau 

kelelahan yang dirasakan oleh pelajar membuat tidak semangat belajar dan merasa 

tidak memiliki energi untuk mendapatkan hal yang penting bagi dirinya sendiri. 

Tingginya beban atau tuntutan akademik serta tuntutan waktu yang membuat tugas 

tersebut harus selesai tepat waktu membuat mahasiswa merasa kesulitan mengatur 

diri dan mengakibatkan kelelahan baik secara fisik maupun mental atau emosi. 

Aspek kejenuhan belajar terhadap aspek reaksi terhadap stressor adalah 

aspek exhaustion, depersonalization, dan personal accomplishment. Berdasarkan 

kontribusi pengaruh dapat diketahui bahwa sebesar 62.4 persen variasi aspek reaksi 
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terhadap stresor (stres akademik) dapat dijelaskan oleh aspek exhaustion. Hal 

tersebut didasarkan oleh stres yang dapat memunculkan respon pada tubuh yang 

mana exhaustion atau kelelahan menajdi salah satu akibat dari munculnya sinyal 

kepada tubuh ketika terjadinya stres (Gaol, 2016). Gaol (2016) menambahkan 

ketika tubuh mengalami kelelahan, maka tubuh akan memberikan sinyal yang mana 

tubuh akan mulai memunculkan respon terhadap fisik, emosional, perilaku maupun 

pandangan kognitif yang mana kemunculan respon tersebut dapat menyebabkan 

stres. 

Nathania, dkk. (2019) menyebutkan bahwa kelelahan yang dirasakan 

mahasiswa diakibatkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi pada sistem di 

dalam otak, yang mana perubahan tersebut dapat memengaruhi keadaan fisiologis 

seseorang yang membuat produktivitas individu akan menurun. Seseorang yang 

berada dalam keadaan stres akan mudah sekali terjadi gangguan pada hormon-

hormon seperti serotonin dan melatonin. Dalam keadaan stres, hormon serotonin 

akan menyekresi dengan lebih banyak sehingga dapat menurunkan kualitas tidur di 

mana kualitas tidur menjadi salah satu indikator tingkat stres. 

Berdasarkan hasil uji parsial, aspek-aspek grit yang memengaruhi aspek 

stres akademik yaitu aspek konsistensi minat berpengaruh negatif signifikan 

terhadap aspek stressor. Selanjutnya, tidak ada aspek dari grit yang berpengaruh 

signifikan terhadap aspek reaksi terhadap stressor. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsistensi minat memiliki pengaruh terhadap stres akademik. Konsistensi minat 

artinya adalah tidak mudah tergoyahkan minatnya atau bertahan dengan kuat pada 

pilihannya sehingga ketika seorang individu menemui banyak tantangan maupun 
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mengalami kegagalan, individu tersebut tidak mudah goyah dan tetap terus 

bertahan pada pilihan awalnya. 

Hal tersebut didasarkan dari konsistensi minat sebagai kemampuan untuk 

terus bertahan pada kegiatan yang melelahkan, memiliki kemampuan untuk tetap 

fokus pada kesuksesan akademik, memiliki kemampuan utnuk bertahan pada 

masalah yang muncul selama proses akademik (Eskreis-Winkler, dkk. 2014). Dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki konsistensi minat yang baik dapat 

mengatasi permasalahan akademik yang muncul seperti stres akademik yang akan 

menghambat proses akademik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh antara kejenuhan belajar dan grit terhadap tingkat stres akademik 

mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang melakukan 

kuliah daring. Fenomena stres akademik yang dirasakan selama kuliah daring 

memperjelas adanya keterlibatan dari kondisi kejenuhan belajar yaitu mahasiswa 

yang mengalami kejenuhan belajar rentan mengalami stres akademik yang tinggi, 

namun hal tersebut dapat teratasi jika mahasiswa memiliki grit atau ketekunan di 

dalam dirinya lalu mengaplikasikannya ke dalam kehidupannya sehari-hari. 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dialami oleh peneliti. 

Peneliti menyadari secara penuh bahwa masih banyak kekurangan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah 

kalimat pada aitem kuisioner terlalu panjang dan dalam setiap aitem memiliki dua 

pilihan sehingga subjek mengalami kesulitan untuk memahami dan menjawab 

kuisioner tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh signifikan antara kejenuhan belajar dan grit terhadap 

tingkat stres akademik mahasiswa program studi Psikologi Universitas 

Mulawarman yang melakukan kuliah daring. 

2. Terdapat pengaruh signifikan antara kejenuhan belajar terhadap tingkat 

stres akademik mahasiswa program studi Psikologi Universitas 

Mulawarman yang melakukan kuliah daring. 

3. Terdapat pengaruh signifikan antara grit terhadap tingkat stres akademik 

mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang 

melakukan kuliah daring. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang dapat peneliti berikan terkait dengan proses dan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa program studi Psikologi Universitas Mulawarman yang 

melakukan kuliah daring pada masa Covid-19 ini diharapkan untuk dapat 

mengatasi rasa exhaustion atau kelelahan yang dirasakan selama 

melakukan kuliah daring dengan cara mengambil jeda dalam belajar 
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maupun berkuliah dengan cara beristirahat yang cukup. Mahasiswa juga 

dapat melakukan teknik relaksasi pernafasan sederhana untuk mengurangi 

tingkat stres yang dirasakan serta dapat berlatih membuat jurnal berisikan 

identifikasi situasi penyebab stres agar keterampilan dalam mengelola 

stres dapat meningkat. Selain itu, mahasiswa juga dapat mematikan 

kamera saat melakukan pertemuan daring untuk mengurangi risiko 

kelelahan menatap layar laptop atau ponsel secara terus menerus. 

Mahasiswa juga dapat mengatasi stres akademik yang dirasakan dengan 

meningkatkan grit dalam diri masing-masing individu, dengan cara 

menyusun target pembelajaran/target studi, membuat skala prioritas pada 

tugas atau kegiatan sehari-hari dan membuat jurnal belajar. Mahasiswa 

harus bisa melakukan manajemen waktu dengan baik agar tidak terburu-

buru dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas tersebut. 

2. Bagi tenaga pengajar yang melaksanakan kuliah daring selama masa 

pandemi Covid-19 agar dapat menyesuaikan tugas-tugas atau tuntutan 

yang diberikan dengan kondisi mahasiswa saat ini dimana mahasiswa 

belum sepenuhnya beradaptasi dengan baik pada sistem pembelajaran 

daring. Tenaga pengajar disarankan untuk melakukan modifikasi metode 

pengajaran dengan metode Blended Learning. Blended Learning menurut 

Driscoll (2002) yaitu sebuah metode pembelajaran yang menggunakan 

penggabungan antara pembelajaran tatap muka dengan teknologi 

pembelajaran daring atau e-learning.  
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3. Bagi Program Studi Psikologi atau Universitas Mulawarman agar dapat 

menyiapkan dan memfasilitasi layanan konseling yang dapat diakses 

mahasiswa baik secara luring maupun daring bagi mahasiswa yang 

mengalami stres. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengambil jumlah 

sampel yang lebih besar agar hasil dari penelitian tersebut bisa lebih 

bervariasi dan hasil yang didapat mampu menggali fenomena secara lebih 

mendalam. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

dengan variabel yang terpisah sehingga hasil yang didapatkan akan lebih 

terperinci. Peneliti selanjutnya juga bisa meneliti menggunakan variabel 

lain misalnya pengaruh mekanisme mengatasi masalah terhadap tingkat 

stres akademik  atau pengaruh dukungan sosial terhadap tingkat stres 

akademik. Peneliti selanjutnya juga bisa   menggunakan metode 

penelitian lain yaitu metode penelitian kualitatif atau eksperimen agar 

dapat menemukan  hasil dengan lebih mendeta
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Lampiran 1. Blueprint Penelitian (Try Out) 

A. Stres Akademik 

No. Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1.  Stressor 

peristiwa atau situasi 

(stimulus) yang menuntut 

penyesuaian diri di luar 

hal-hal yang biasa terjadi 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

1. Saya merasa 

kesulitan dalam 

memahami 

materi kuliah 

yang 

disampaikan 

dosen secara 

daring sehingga 

saya tidak dapat 

mengikuti 

perkuliahan 

dengan baik. 

2. Saya kesulitan 

untuk 

memperoleh 

jaringan internet 

di rumah dan 

membuat saya 

tidak dapat 

mengikuti kuliah 

daring dengan 

baik. 

3. Saya merasa 

tidak nyaman 

melakukan 

perkuliahan 

secara 

daring/online. 

4. Saya bingung 

memilih tugas 

mana yang harus 

saya kerjakan 

terlebih dahulu. 

5. Saya kesulitan 

mencari 

referensi untuk 

menyelesaikan 

tugas kuliah 

sehingga tugas 

6. Saya tetap dapat 

menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah 

walau hanya 

menggunakan 

referensi dari 

jurnal. 

7. Saya merasa 

jumlah tugas yang 

diberikan dosen 

selama 

perkuliahan daring 

di masa pandemic 

ini maupun 

perkuliahan di 

kampus tidak jauh 

berbeda 

8. Saya tetap dapat 

berkomunikasi 

efektif dengan 

teman-teman 

untuk berdiskusi 

dalam 

menyelesaikan 

tugas-tugas kuliah. 

9. Saya tetap dapat 

membagi waktu 

dengan baik untuk 

melakukan 

perkuliahan secara 

daring sambil 

menyelesaikan 

pekerjaan rumah. 

10. Saya merasa 

kuliah daring 

terasa lebih 

menyenangkan 

daripada kuliah 

tatap muka di 

26 
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saya tidak 

selesai. 

11. Saya bingung 

mencari 

referensi untuk 

menyelesaikan 

tugas kuliah saya 

semenjak 

pandemi 

melanda 

sehingga tugas 

saya menjadi 

terabaikan. 

12. Saya terbebani 

dengan tugas 

kuliah saya yang 

sangat banyak, 

apalagi sejak 

kuliah daring. 

13. Saya merasa 

tertekan saat 

semua tugas 

dikumpul dihari 

yang sama. 

14. Saya merasa 

tertekan saat 

harus melakukan 

kuliah daring 

disaat yang sama 

saya juga harus 

menyelesaikan 

pekerjaan rumah. 

15. Saya merasa 

jenuh harus 

berada di rumah 

untuk melakukan 

kuliah daring. 

21. Saya merasa Jika 

jadwal kuliah 

daring saat ini 

mengganggu 

kegiatan saya 

sehari-hari di 

rumah. 

22. Saya merasa 

kesulitan untuk 

kampus. 

16. Saya mampu 

memahami materi 

kuliah yang 

diberikan secara 

daring oleh dosen. 

17. Saya dapat 

mengakses internet 

dengan mudah 

dirumah. 

18. Saya merasa 

nyaman mengikuti 

perkuliahan secara 

daring/online. 

19. Saya mampu 

memilih tugas-

tugas mana yang 

harus saya 

kerjakan terlebih 

dahulu. 

20. Saya mampu 

menyelesaikan 

tugas kuliah yang 

dikumpulkan 

dihari yang sama. 

24. Saya menyukai 

jadwal perkuliahan 

yang lebih 

fleksibel selama 

masa pandemic 

ini. 

25. Saya mudah fokus 

memahami 

pelajaran yang 

disampaikan di 

perkuliahan daring 

selama masa 

pandemic ini. 

26. Saya tidak merasa 

ada masalah ketika 

matakuliah 

praktikum diganti 

dengan alternatif 

lain selama 

perkuliahan daring 

dimasa pandemic 
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fokus saat kuliah 

daring 

dibandingkan 

kuliah tatap 

muka. 

23. Saya cemas 

karena kesulitan 

memahami 

materi selama 

kuliah daring, 

apalagi jika 

seharusnya da 

praktikum 

namun diganti 

dengan alternatif 

lain. 

ini. 

2.  Reaksi terhadap stressor 

Reaksi fisik, reaksi 

emosional, reaksi 

perilaku, dan penilaian 

kognitif. 

27. Saya tidak 

berselera makan 

saat sedang 

mengerjakan 

tugas-tugas 

kuliah. 

28. Saya mengalami 

gangguan tidur 

selama 

mengerjakan 

semua tugas 

kuliah dari dosen 

dimasa 

pandemic ini. 

29. Saya sulit 

berkonsentrasi 

saat 

mendengarkan 

perkuliahan 

daring dari 

dosen. 

34. Akhir-akhir ini 

saya sering 

merasa kelelahan 

35. Saya merasa 

sedih dengan 

pandemic covid-

19 ini sehingga 

mengharuskan 

untuk melakukan 

30. Saya tidak mudah 

dendam ketika 

kesal terhadap 

orang lain. 

31. Saya senang 

dengan pandemic 

covid-19 ini 

membuat saya 

lebih banyak 

menghabiskan 

waktu bersama 

keluarga dirumah. 

32. Saya cenderung 

mengabaikan dan 

diam kepada orang 

lain yang 

menggangu saya 

ketika sedang 

mengerjakan 

tugas-tugas kuliah 

33. Saya lebih 

bersemangat 

mengerjakan 

tugas-tugas kuliah 

yang waktu 

pengumpulannya 

kian dekat 

38. Saya tetap dapat 

menjaga pola 

makan sehat saat 
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perkuliahan 

secara daring. 

36. Saya berkata 

kasar kepada 

orang lain yang 

mengganggu 

saya ketika 

sedang 

mengerjakan 

tugas-tugas 

kuliah 

37. Proses 

pengerjaan 

tugas-tugas 

kuliah yang 

memiliki tenggat 

waktu 

berdekatan 

banyak 

menguras energi 

psikis saya. 

saya harus 

mengerjakan 

semua tugas kuliah 

yang tenggat 

waktu 

pengumpulannya 

berdekatan dimasa 

pandemic covid-19 

ini. 

39. Saya sudah 

terbiasa untuk 

tidak banyak tidur, 

sehingga tidak 

mengganggu saya 

jika harus 

mengerjakan 

banyak tugas 

kuliah. 

40. Saya mengabaikan 

masalah yang saya 

alami ketika harus 

menyelesaikan 

tugas kuliah 

TOTAL 40 

 

B. Kejenuhan Belajar 

No. Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1.  Exhaustion 

Perasaan letih 

berkepanjangan baik 

secara fisik, mental, dan 

emosional. 

1. Saya merasa 

kelelahan 

secara fisik 

seperti badan 

yang sakit atau 

sakit kepala dan 

lain-lain karena 

perkuliahan 

saya 

2. Saya akan 

merasa sangat 

kelelahan 

secara fisik 

maupun mental 

seperti tubuh 

6. Saya merasa studi 

saya sangat 

menyenangkan 

7. Saya masih merasa 

bersemangat setelah 

perkuliahan daring 

telah berakhir 

8. Saya merasakan 

perasaan yang 

bersemangat karena 

studi saya 

9. Saya bersemangat 

ketika bangun di 

pagi hari dan harus 

kembali mengikuti 

10 
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saya yang sakit 

atau saya 

menjadi tidak 

bersemangat 

setelah kuliah 

daring berakhir 

3. Saya merasakan 

perasaan lelah 

secara emosi 

seperti 

munculnya rasa 

marah atau 

kesal, atau rasa 

sedih karena 

perkuliahan 

daring saya 

4. Ketika bangun 

dari tidur di 

pagi hari dan 

harus kembali 

mengikuti 

perkuliahan 

daring, saya 

merasa tubuh 

saya terasa 

lelah karena 

saya tidak 

mendapat tidur 

yang cukup 

5. Belajar atau 

mengikuti 

kuliah daring 

benar-benar 

melelahkan 

fisik saya, saya 

menjadi sering 

merasakan 

pusing akibat 

kuliah daring 

kuliah daring 

10. Belajar atau 

menghadiri kelas 

dengan perkuliahan 

daring benar-benar 

menyenangkan dan 

membuat saya 

bersemangat 

2.  Depersonalization 

Proses penyeimbang 

antara tuntutan pekerjaan 

dengan kemampuan 

individu. 

11. Saya menjadi 

kurang tertarik 

dengan studi 

saya sejak saya 

mendaftar 

kuliah karena 

jurusan tersebut 

15. Saya sangat tertarik 

dengan studi saya 

sejak saya 

mendaftar kuliah 

16. Saya sangat antusias 

dengan studi saya, 

saya merasa selalu 
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tidak sesuai 

dengan harapan 

saya 

12. Saya menjadi 

kurang antusias 

dengan studi 

saya karena 

saya merasa 

jurusan ini 

tidak sesuai 

dengan minat 

saya 

13. Saya menjadi 

lebih sinis 

tentang potensi 

diri saya 

14. Saya 

meragukan 

pentingnya 

perkuliahan 

saya semenjak 

kuliah daring 

bersemangat ketika 

belajar 

17. Saya sadar dengan 

potensi diri saya 

dan saya menerima 

potensi saya dengan 

lapang dada 

18. Saya yakin dengan 

pentingnya studi 

saya demi masa 

depan saya yang 

lebih baik 

3.  Personal 

Accomplishment 

Rendahnya hasrat 

pencapaian prestasi diri, 

biasanya ditandai dengan 

adanya perasaan tidak 

puas terhadap diri sendiri, 

prestasi pada pendidikan, 

pekerjaan bahkan terhadap 

kehidupan. 

19. Saya dapat 

dengan efektif 

memecahkan 

masalah yang 

muncul dalam 

masa studi saya 

20. Saya percaya 

bahwa saya 

memberikan 

kontribusi yang 

efektif untuk 

setiap kelas 

yang saya 

hadiri 

21. Saya selalu 

tepat waktu 

ketika harus 

mengikuti 

kuliah daring, 

bahkan saya 

selalu tepat 

waktu dalam 

mengumpulkan 

tugas 

25. Saya merasa 

kesulitan 

memecahkan 

masalah yang 

muncul dalam masa 

studi saya. 

26. Saya merasa bahwa 

saya tidak dapat 

memberikan 

kontribusi yang 

efektif untuk setiap 

kelas yang saya 

hadiri 

27. Saya kerap kali 

terlambat mengikuti 

perkuliahan daring 

dan juga sering 

tidak 

mengumpulkan 

tugas tepat waktu 

28. Saya pikir saya 

banyak belajar hal 

yang tidak 

bermanfaat selama 

12 



 
 

92 
 

 
 

22. Saya telah 

belajar banyak 

hal yang 

menarik selama 

masa studi saya 

23. Saya telah 

belajar banyak 

hal yang 

menarik selama 

masa studi saya 

24. Selama kelas 

saya merasa 

yakin bahwa 

saya efektif 

dalam 

menyelesaikan 

sesuatu sampai 

selesai seperti 

tugas dari 

dosen. 

masa studi saya 

29. Saya merasa biasa 

saja ketika saya 

mencapai tujuan 

belajar saya 

30. Selama kelas, saya 

merasa bahwa saya 

sulit menyelesaikan 

sesuatu seperti tugas 

kuliah hingga 

selesai 

TOTAL 30 

 

C. Grit 

No. Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1.  Konsistensi Minat 

Kecenderungan individu 

untuk bertahan pada 

keinginan yang sama 

dalam jangka waktu 

yang panjang. 

1. Saya dapat 

mengatasi 

kesulitan seperti 

tugas kuliah atau 

sistem 

perkuliahan 

selama masa 

kuliah daring 

2. Kegagalan yang 

terjadi selama 

kuliah daring 

tidak mengecilkan 

hati saya 

3. Saya adalah 

seorang yang 

pekerja keras 

selama kuliah 

daring 

9. Ide dan rancangan 

baru terkadang 

mengalihkan 

perhatian saya 

ketika mengikuti 

kuliah daring 

10. Saya merasa minat 

saya tentang sistem 

perkuliahan 

berganti setelah 

mengikuti kuliah 

daring 

11. Saya pernah 

terobsesi dengan 

suatu ide atau 

rancangan tertentu 

namun hanya untuk 

waktu tertentu 
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4. Perhatian saya 

tidak teralihkan 

ke ide atau 

rancangan baru 

ketika mengikuti 

kuliah daring 

5. Minat saya tidak 

berubah walaupun 

sedang mengikuti 

kuliah daring 

6. Saya terobsesi 

dengan suatu ide 

atau rancangan 

tertentu dan tidak 

akan kehilangan 

minat terhadap 

ide tersebut 

7. Mencapai sesuatu 

yang penting 

adalah tujuan 

tertinggi dalam 

hidup 

8. Saya bertujuan 

untuk menjadi 

yang terbaik pada 

setiap hal yang 

saya lakukan 

kemudian 

kehilangan minat 

terhadap ide 

tersebut 

12. Saya merasa 

kesulitan dalam 

menyelesaikan 

tugas maupun 

dalam sistem 

perkuliahan selama 

masa kuliah daring 

13. Kegagalan selama 

kuliah daring 

membuat saya 

merasa berkecil 

hati 

14. Saya merasa tidak 

bersemangat 

selama kuliah 

daring 

15. Saya berpikir 

memiliki sebuah 

prestasi tidak perlu 

dibesar-besarkan 

2.  Ketekunan Usaha 

Sejauh mana orang akan 

berusaha keras dalam 

menghadapi tantangan. 

16. Saya dapat 

menyelesaikan 

segala tugas 

perkuliahan yang 

sudah diberikan 

oleh dosen saya 

17. Saya telah 

mencapai tujuan 

yang 

membutuhkan 

waktu lama untuk 

dicapai 

18. Saya menjadi 

pribadi yang lebih 

rajin dan dapat 

mengerjakan 

tugas tepat waktu, 

apalagi semenjak 

kuliah daring 

24. Saya sering 

menetapkan tujuan 

tapi kemudian 

memilih untuk 

mengerjakan hal 

yang lain yang 

tidak berkaitan 

dengan tujuan saya 

25. Saya mengalami 

kesulitan untuk 

mempertahankan 

fokus saya pada 

tugas yang 

diberikan yang 

membutuhkan 

waktu lebih lama 

dari tenggat waktu 

untuk 

menyelesaikannya 

15 
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19. Ketika saya sudah 

menetapkan suatu 

tujuan, saya akan 

tetap fokus 

melaksanakan 

tujuan tersebut 

20. Saya dapat fokus 

terhadap tugas 

yang 

membutuhkan 

waktu lama untuk 

menyelesaikannya 

21. Saya tidak mudah 

tertarik dengan 

kegiatan baru 

setiap beberapa 

bulan sekali 

22. Saya akan selalu 

mengusahakan 

agar sesuatu yang 

saya inginkan 

dapat tercapai 

23. Setiap tugas yang 

diberikan selama 

kuliah daring, 

saya merasa harus 

menyelesaikannya 

tepat waktu 

26. Saya tertarik pada 

kegiatan baru 

setiap beberapa 

bulan sekali 

27. Saya kesulitan 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan dosen 

ataupun kesulitan 

terhadap sistem 

perkuliahan daring 

ini 

28. Saya belum bisa 

mencapai tujuan 

yang membutuhkan 

waktu yang 

bertahun-tahun 

untuk dicapai 

29. Saya menjadi 

semakin malas 

untuk mengerjakan 

tugas yang 

diberikan atau 

mengikuti 

perkuliahan daring 

30. Saya merasa biasa 

saja ketika tugas 

yang diberikan 

selama kuliah 

daring tidak selesai 

tepat waktu 

TOTAL 30 
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Lampiran 2. Blueprint Penelitian (Pasca Try Out) 

A. Stres Akademik 

No. Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1.  Stressor 

peristiwa atau situasi 

(stimulus) yang menuntut 

penyesuaian diri di luar 

hal-hal yang biasa terjadi 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

1. Saya merasa 

kesulitan dalam 

memahami 

materi kuliah 

yang 

disampaikan 

dosen secara 

daring sehingga 

saya tidak dapat 

mengikuti 

perkuliahan 

dengan baik. 

2. Saya kesulitan 

untuk 

memperoleh 

jaringan internet 

di rumah dan 

membuat saya 

tidak dapat 

mengikuti kuliah 

daring dengan 

baik. 

3. Saya merasa 

tidak nyaman 

melakukan 

perkuliahan 

secara 

daring/online. 

4. Saya bingung 

memilih tugas 

mana yang harus 

saya kerjakan 

terlebih dahulu. 

5. Saya kesulitan 

mencari 

referensi untuk 

menyelesaikan 

tugas kuliah 

sehingga tugas 

16. Saya mampu 

memahami materi 

kuliah yang 

diberikan secara 

daring oleh dosen. 

18. Saya merasa 

nyaman mengikuti 

perkuliahan secara 

daring/online. 

19. Saya mampu 

memilih tugas-

tugas mana yang 

harus saya 

kerjakan terlebih 

dahulu. 

24. Saya menyukai 

jadwal perkuliahan 

yang lebih 

fleksibel selama 

masa pandemic 

ini. 

25. Saya mudah fokus 

memahami 

pelajaran yang 

disampaikan di 

perkuliahan daring 

selama masa 

pandemic ini. 

26. Saya tidak merasa 

ada masalah ketika 

matakuliah 

praktikum diganti 

dengan alternatif 

lain selama 

perkuliahan daring 

dimasa pandemic 

ini. 

19 
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saya tidak 

selesai. 

11. Saya bingung 

mencari 

referensi untuk 

menyelesaikan 

tugas kuliah saya 

semenjak 

pandemi 

melanda 

sehingga tugas 

saya menjadi 

terabaikan. 

12. Saya terbebani 

dengan tugas 

kuliah saya yang 

sangat banyak, 

apalagi sejak 

kuliah daring. 

13. Saya merasa 

tertekan saat 

semua tugas 

dikumpul dihari 

yang sama. 

14. Saya merasa 

tertekan saat 

harus melakukan 

kuliah daring 

disaat yang sama 

saya juga harus 

menyelesaikan 

pekerjaan rumah. 

15. Saya merasa 

jenuh harus 

berada di rumah 

untuk melakukan 

kuliah daring. 

21. Saya merasa Jika 

jadwal kuliah 

daring saat ini 

mengganggu 

kegiatan saya 

sehari-hari di 

rumah. 

22. Saya merasa 

kesulitan untuk 
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fokus saat kuliah 

daring 

dibandingkan 

kuliah tatap 

muka. 

23. Saya cemas 

karena kesulitan 

memahami 

materi selama 

kuliah daring, 

apalagi jika 

seharusnya da 

praktikum 

namun diganti 

dengan alternatif 

lain. 

2.  Reaksi terhadap stressor 

Reaksi fisik, reaksi 

emosional, reaksi 

perilaku, dan penilaian 

kognitif. 

27. Saya tidak 

berselera makan 

saat sedang 

mengerjakan 

tugas-tugas 

kuliah. 

28. Saya mengalami 

gangguan tidur 

selama 

mengerjakan 

semua tugas 

kuliah dari dosen 

dimasa 

pandemic ini. 

34. Akhir-akhir ini 

saya sering 

merasa kelelahan 

35. Saya merasa 

sedih dengan 

pandemic covid-

19 ini sehingga 

mengharuskan 

untuk melakukan 

perkuliahan 

secara daring. 

37. Proses 

pengerjaan 

tugas-tugas 

kuliah yang 

memiliki tenggat 

31. Saya senang 

dengan pandemic 

covid-19 ini 

membuat saya 

lebih banyak 

menghabiskan 

waktu bersama 

keluarga dirumah. 

38. Saya tetap dapat 

menjaga pola 

makan sehat saat 

saya harus 

mengerjakan 

semua tugas kuliah 

yang tenggat 

waktu 

pengumpulannya 

berdekatan dimasa 

pandemic covid-19 

ini. 

39. Saya sudah 

terbiasa untuk 

tidak banyak tidur, 

sehingga tidak 

mengganggu saya 

jika harus 

mengerjakan 

banyak tugas 

kuliah. 

40. Saya mengabaikan 
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waktu 

berdekatan 

banyak 

menguras energi 

psikis saya. 

masalah yang saya 

alami ketika harus 

menyelesaikan 

tugas kuliah 

TOTAL 28 

 

B. Kejenuhan Belajar 

No. Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1.  Exhaustion 

Perasaan letih 

berkepanjangan baik 

secara fisik, mental, dan 

emosional. 

2. Saya akan 

merasa sangat 

kelelahan 

secara fisik 

maupun mental 

seperti tubuh 

saya yang sakit 

atau saya 

menjadi tidak 

bersemangat 

setelah kuliah 

daring berakhir 

3. Saya merasakan 

perasaan lelah 

secara emosi 

seperti 

munculnya rasa 

marah atau 

kesal, atau rasa 

sedih karena 

perkuliahan 

daring saya 

4. Ketika bangun 

dari tidur di 

pagi hari dan 

harus kembali 

mengikuti 

perkuliahan 

daring, saya 

merasa tubuh 

saya terasa 

lelah karena 

saya tidak 

6. Saya merasa studi 

saya sangat 

menyenangkan 

8. Saya merasakan 

perasaan yang 

bersemangat karena 

studi saya 

9. Saya bersemangat 

ketika bangun di 

pagi hari dan harus 

kembali mengikuti 

kuliah daring 

10. Belajar atau 

menghadiri kelas 

dengan perkuliahan 

daring benar-benar 

menyenangkan dan 

membuat saya 

bersemangat 

8 
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mendapat tidur 

yang cukup 

5. Belajar atau 

mengikuti 

kuliah daring 

benar-benar 

melelahkan 

fisik saya, saya 

menjadi sering 

merasakan 

pusing akibat 

kuliah daring 

2.  Depersonalization 

Proses penyeimbang 

antara tuntutan pekerjaan 

dengan kemampuan 

individu. 

11. Saya menjadi 

kurang tertarik 

dengan studi 

saya sejak saya 

mendaftar 

kuliah karena 

jurusan tersebut 

tidak sesuai 

dengan harapan 

saya 

12. Saya menjadi 

kurang antusias 

dengan studi 

saya karena 

saya merasa 

jurusan ini 

tidak sesuai 

dengan minat 

saya 

13. Saya menjadi 

lebih sinis 

tentang potensi 

diri saya 

14. Saya 

meragukan 

pentingnya 

perkuliahan 

saya semenjak 

kuliah daring 

15. Saya sangat tertarik 

dengan studi saya 

sejak saya 

mendaftar kuliah 

16. Saya sangat antusias 

dengan studi saya, 

saya merasa selalu 

bersemangat ketika 

belajar 

17. Saya sadar dengan 

potensi diri saya 

dan saya menerima 

potensi saya dengan 

lapang dada 

18. Saya yakin dengan 

pentingnya studi 

saya demi masa 

depan saya yang 

lebih baik 

8 

3.  Personal 

Accomplishment 

Rendahnya hasrat 

pencapaian prestasi diri, 

biasanya ditandai dengan 

19. Saya dapat 

dengan efektif 

memecahkan 

masalah yang 

muncul dalam 

25. Saya merasa 

kesulitan 

memecahkan 

masalah yang 

muncul dalam masa 

10 
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adanya perasaan tidak 

puas terhadap diri sendiri, 

prestasi pada pendidikan, 

pekerjaan bahkan terhadap 

kehidupan. 

masa studi saya 

20. Saya percaya 

bahwa saya 

memberikan 

kontribusi yang 

efektif untuk 

setiap kelas 

yang saya 

hadiri 

21. Saya selalu 

tepat waktu 

ketika harus 

mengikuti 

kuliah daring, 

bahkan saya 

selalu tepat 

waktu dalam 

mengumpulkan 

tugas 

22. Saya telah 

belajar banyak 

hal yang 

menarik selama 

masa studi saya 

24. Selama kelas 

saya merasa 

yakin bahwa 

saya efektif 

dalam 

menyelesaikan 

sesuatu sampai 

selesai seperti 

tugas dari 

dosen. 

studi saya. 

26. Saya merasa bahwa 

saya tidak dapat 

memberikan 

kontribusi yang 

efektif untuk setiap 

kelas yang saya 

hadiri 

28. Saya pikir saya 

banyak belajar hal 

yang tidak 

bermanfaat selama 

masa studi saya 

29. Saya merasa biasa 

saja ketika saya 

mencapai tujuan 

belajar saya 

30. Selama kelas, saya 

merasa bahwa saya 

sulit menyelesaikan 

sesuatu seperti tugas 

kuliah hingga 

selesai 

TOTAL 26 

 

C. Grit 

No. Aspek 
Nomor Aitem Jumlah 

Aitem Favorable Unfavorable 

1.  Konsistensi Minat 

Kecenderungan individu 

untuk bertahan pada 

keinginan yang sama 

1. Saya dapat 

mengatasi 

kesulitan seperti 

tugas kuliah atau 

9. Ide dan rancangan 

baru terkadang 

mengalihkan 

perhatian saya 

14 
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dalam jangka waktu 

yang panjang. 

sistem 

perkuliahan 

selama masa 

kuliah daring 

2. Kegagalan yang 

terjadi selama 

kuliah daring 

tidak mengecilkan 

hati saya 

3. Saya adalah 

seorang yang 

pekerja keras 

selama kuliah 

daring 

4. Perhatian saya 

tidak teralihkan 

ke ide atau 

rancangan baru 

ketika mengikuti 

kuliah daring 

5. Minat saya tidak 

berubah walaupun 

sedang mengikuti 

kuliah daring 

6. Saya terobsesi 

dengan suatu ide 

atau rancangan 

tertentu dan tidak 

akan kehilangan 

minat terhadap 

ide tersebut 

7. Mencapai sesuatu 

yang penting 

adalah tujuan 

tertinggi dalam 

hidup 

8. Saya bertujuan 

untuk menjadi 

yang terbaik pada 

setiap hal yang 

saya lakukan 

ketika mengikuti 

kuliah daring 

10. Saya merasa minat 

saya tentang sistem 

perkuliahan 

berganti setelah 

mengikuti kuliah 

daring 

11. Saya pernah 

terobsesi dengan 

suatu ide atau 

rancangan tertentu 

namun hanya untuk 

waktu tertentu 

kemudian 

kehilangan minat 

terhadap ide 

tersebut 

12. Saya merasa 

kesulitan dalam 

menyelesaikan 

tugas maupun 

dalam sistem 

perkuliahan selama 

masa kuliah daring 

13. Kegagalan selama 

kuliah daring 

membuat saya 

merasa berkecil 

hati 

14. Saya merasa tidak 

bersemangat 

selama kuliah 

daring 

 

2.  Ketekunan Usaha 

Sejauh mana orang akan 

berusaha keras dalam 

menghadapi tantangan. 

16. Saya dapat 

menyelesaikan 

segala tugas 

perkuliahan yang 

sudah diberikan 

26. Saya tertarik pada 

kegiatan baru 

setiap beberapa 

bulan sekali 

27. Saya kesulitan 

11 
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oleh dosen saya 

17. Saya telah 

mencapai tujuan 

yang 

membutuhkan 

waktu lama untuk 

dicapai 

18. Saya menjadi 

pribadi yang lebih 

rajin dan dapat 

mengerjakan 

tugas tepat waktu, 

apalagi semenjak 

kuliah daring 

19. Ketika saya sudah 

menetapkan suatu 

tujuan, saya akan 

tetap fokus 

melaksanakan 

tujuan tersebut 

21. Saya tidak mudah 

tertarik dengan 

kegiatan baru 

setiap beberapa 

bulan sekali 

22. Saya akan selalu 

mengusahakan 

agar sesuatu yang 

saya inginkan 

dapat tercapai 

23. Setiap tugas yang 

diberikan selama 

kuliah daring, 

saya merasa harus 

menyelesaikannya 

tepat waktu 

menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan dosen 

ataupun kesulitan 

terhadap sistem 

perkuliahan daring 

ini 

28. Saya belum bisa 

mencapai tujuan 

yang membutuhkan 

waktu yang 

bertahun-tahun 

untuk dicapai 

29. Saya menjadi 

semakin malas 

untuk mengerjakan 

tugas yang 

diberikan atau 

mengikuti 

perkuliahan daring 

TOTAL 25 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

Skala Survei Penelitian 

No. Pernyataan Pilihan 

Ya Tidak 

1. Saya merasa kuliah daring membuat saya mudah 

merasakan sakit 

  

2. Saya merasa tidak nafsu makan selama kuliah 

daring 

  

3. Saya merasa kuliah daring membuat saya menjadi 

pemarah 

  

4. Saya merasa sedih dan murung ketika berkuliah 

daring 

  

5. Saya merasa rasa stres yang saya alami meningkat 

semenjak berkuliah daring 

  

6. Saya merasakan kelelahan secara fisik dan mental 

serta emosional selama berkuliah daring 

  

7. Saya memilih untuk tidak aktif berkontribusi 

selama berkuliah daring 

  

8. Saya minder atau merasa rendah diri terhadap diri 

saya sendiri maupun dengan kemampuan diri 

sendiri 

  

9. Saya konsisten dengan minat saya sejak awal   

10. Saya akan terus berusaha dengan baik ketika 

menghadapi sebuah masalah/rintangan 
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IDENTITAS DIRI 

(Identitas ini hanya untuk data, bukan untuk disebarluaskan) 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

 

Petunjuk Pengisian Skala Penelitian 

Berikut terdapat sejumlah pernyataan yang terkait dengan keadaan diri Anda dan 

hidup Anda. Tidak ada jawaban yang benar maupun salah untuk setiap pernyataan. 

Pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan jawaban. Pilihlah jawaban yang 

Anda anggap paling menggambarkan diri Anda. Saya berharap Anda menjawab 

dengan jujur.  

- SS (SANGAT SETUJU)  

- S (SETUJU)  

- TS (TIDAK SETUJU) 

 - STS (SANGAT TIDAK SETUJU) 

 

SKALA A 

No. Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1.  Saya merasa kesulitan dalam memahami 

materi kuliah yang disampaikan dosen secara 

daring sehingga saya tidak dapat mengikuti 

perkuliahan dengan baik. 

    



 
 

105 
 

 
 

2.  Saya kesulitan untuk memperoleh jaringan 

internet di rumah dan membuat saya tidak 

dapat mengikuti kuliah daring dengan baik. 

    

3.  Saya merasa tidak nyaman melakukan 

perkuliahan secara daring/online 

    

4.  Saya bingung memilih tugas mana yang 

harus saya kerjakan terlebih dahulu. 

    

5.  Saya kesulitan mencari referensi untuk 

menyelesaikan tugas kuliah sehingga tugas 

saya tidak selesai. 

    

6.  Saya bingung mencari referensi untuk 

menyelesaikan tugas kuliah saya semenjak 

pandemi melanda sehingga tugas saya 

menjadi terabaikan. 

    

7.  Saya terbebani dengan tugas kuliah saya 

yang sangat banyak, apalagi sejak kuliah 

daring. 

    

8.  Saya merasa tertekan saat semua tugas 

dikumpul dihari yang sama. 

    

9.  Saya merasa tertekan saat harus melakukan 

kuliah daring disaat yang sama saya juga 

harus menyelesaikan pekerjaan rumah. 

    

10.  Saya merasa jenuh harus berada di rumah 

untuk melakukan kuliah daring. 

    

11.  Saya mampu memahami materi kuliah yang 

diberikan secara daring oleh dosen. 

    

12.  Saya merasa nyaman  mengikuti perkuliahan 

secara daring/online. 

    

13.  Saya mampu memilih tugas-tugas mana yang 

harus saya kerjakan terlebih dahulu. 

    

14.  Saya merasa Jika jadwal kuliah daring saat 

ini mengganggu kegiatan saya sehari-hari di 

rumah. 

    

15.  Saya merasa kesulitan untuk fokus saat 

kuliah daring dibandingkan kuliah tatap 

muka. 

    

16.  Saya cemas karena kesulitan memahami 

materi selama kuliah daring, apalagi jika 

seharusnya da praktikum namun diganti 

dengan alternatif lain. 

    

17.  Saya menyukai jadwal perkuliahan yang 

lebih fleksibel selama masa pandemic ini. 

    

18.  Saya mudah fokus memahami pelajaran yang 

disampaikan di perkuliahan daring selama 

masa pandemic ini. 
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19.  Saya tidak merasa ada masalah ketika 

matakuliah praktikum diganti dengan 

alternatif lain selama perkuliahan daring 

dimasa pandemic ini. 

    

20.  Saya tidak berselera makan saat sedang 

mengerjakan tugas-tugas kuliah. 

    

21.  Saya mengalami gangguan tidur selama 

mengerjakan semua tugas kuliah dari dosen 

dimasa pandemic ini. 

    

22.  Saya senang dengan pandemic covid-19 ini 

membuat saya lebih banyak menghabiskan 

waktu bersama keluarga dirumah. 

    

23.  Akhir-akhir ini saya sering merasa kelelahan     

24.  Saya merasa sedih dengan pandemic covid-

19 ini sehingga mengharuskan untuk 

melakukan perkuliahan secara daring. 

    

25.  Proses pengerjaan tugas-tugas kuliah yang 

memiliki tenggat waktu berdekatan banyak 

menguras energi psikis saya. 

    

26.  Saya tetap dapat menjaga pola makan sehat 

saat saya harus mengerjakan semua tugas 

kuliah yang tenggat waktu pengumpulannya 

berdekatan dimasa pandemic covid-19 ini. 

    

27.  Saya sudah terbiasa untuk tidak banyak tidur, 

sehingga tidak mengganggu saya jika harus 

mengerjakan banyak tugas kuliah. 

    

28.  Saya mengabaikan masalah yang saya alami 

ketika harus menyelesaikan tugas kuliah. 

    

 

SKALA B 

No. Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1.  Saya akan merasa sangat kelelahan secara 

fisik maupun mental seperti tubuh saya yang 

sakit atau saya menjadi tidak bersemangat 

setelah kuliah daring berakhir 

    

2.  Saya merasakan perasaan lelah secara emosi 

seperti munculnya rasa marah atau kesal, 

atau rasa sedih karena perkuliahan daring 

saya 

    

3.  Ketika bangun dari tidur di pagi hari dan 

harus kembali mengikuti perkuliahan daring, 

saya merasa tubuh saya terasa lelah karena 

saya tidak mendapat tidur yang cukup 
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4.  Belajar atau mengikuti kuliah daring benar-

benar melelahkan fisik saya, saya menjadi 

sering merasakan pusing akibat kuliah daring 

    

5.  Saya merasa studi saya sangat 

menyenangkan 

    

6.  Saya merasakan perasaan yang bersemangat 

karena studi saya 

    

7.  Saya bersemangat ketika bangun di pagi hari 

dan harus kembali mengikuti kuliah daring 

    

8.  Belajar atau menghadiri kelas dengan 

perkuliahan daring benar-benar 

menyenangkan dan membuat saya 

bersemangat 

    

9.  Saya menjadi kurang tertarik dengan studi 

saya sejak saya mendaftar kuliah karena 

jurusan tersebut tidak sesuai dengan harapan 

saya 

    

10.  Saya menjadi kurang antusias dengan studi 

saya karena saya merasa jurusan ini tidak 

sesuai dengan minat saya 

    

11.  Saya menjadi lebih sinis tentang potensi diri 

saya 

    

12.  Saya meragukan pentingnya perkuliahan 

saya semenjak kuliah daring 

    

13.  Saya sangat tertarik dengan studi saya sejak 

saya mendaftar kuliah 

    

14.  Saya sangat antusias dengan studi saya, saya 

merasa selalu bersemangat ketika belajar 

    

15.  Saya sadar dengan potensi diri saya dan saya 

menerima potensi saya dengan lapang dada 

    

16.  Saya yakin dengan pentingnya studi saya 

demi masa depan saya yang lebih baik 

    

17.  Saya dapat dengan efektif memecahkan 

masalah yang muncul dalam masa studi saya 

    

18.  Saya percaya bahwa saya memberikan 

kontribusi yang efektif untuk setiap kelas 

yang saya hadiri 

    

19.  Saya selalu tepat waktu ketika harus 

mengikuti kuliah daring, bahkan saya selalu 

tepat waktu dalam mengumpulkan tugas 

    

20.  Saya telah belajar banyak hal yang menarik 

selama masa studi saya 

    

21.  Selama kelas saya merasa yakin bahwa saya 

efektif dalam menyelesaikan sesuatu sampai 

selesai seperti tugas dari dosen. 
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22.  Saya merasa kesulitan memecahkan masalah 

yang muncul dalam masa studi saya. 

    

23.  Saya merasa bahwa saya tidak dapat 

memberikan kontribusi yang efektif untuk 

setiap kelas yang saya hadiri 

    

24.  Saya pikir saya banyak belajar hal yang tidak 

bermanfaat selama masa studi saya 

    

25.  Saya merasa biasa saja ketika saya mencapai 

tujuan belajar saya 

    

26.  Selama kelas, saya merasa bahwa saya sulit 

menyelesaikan sesuatu seperti tugas kuliah 

hingga selesai 

    

 

SKALA C 

No. Pernyataan Pilihan 

SS S TS STS 

1.  Saya dapat mengatasi kesulitan seperti tugas 

kuliah atau sistem perkuliahan selama masa 

kuliah daring 

    

2.  Kegagalan yang terjadi selama kuliah daring 

tidak mengecilkan hati saya 

    

3.  Saya adalah seorang yang pekerja keras 

selama kuliah daring 

    

4.  Perhatian saya tidak teralihkan ke ide atau 

rancangan baru ketika mengikuti kuliah 

daring 

    

5.  Minat saya tidak berubah walaupun sedang 

mengikuti kuliah daring 

    

6.  Saya terobsesi dengan suatu ide atau 

rancangan tertentu dan tidak akan kehilangan 

minat terhadap ide tersebut 

    

7.  Mencapai sesuatu yang penting adalah tujuan 

tertinggi dalam hidup 

    

8.  Saya bertujuan untuk menjadi yang terbaik 

pada setiap hal yang saya lakukan 

    

9.  Ide dan rancangan baru terkadang 

mengalihkan perhatian saya ketika mengikuti 

kuliah daring 

    

10.  Saya merasa minat saya tentang sistem 

perkuliahan berganti setelah mengikuti 

kuliah daring 

    

11.  Saya pernah terobsesi dengan suatu ide atau 

rancangan tertentu namun hanya untuk 
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waktu tertentu kemudian kehilangan minat 

terhadap ide tersebut 

12.  Saya merasa kesulitan dalam menyelesaikan 

tugas maupun dalam sistem perkuliahan 

selama masa kuliah daring 

    

13.  Kegagalan selama kuliah daring membuat 

saya merasa berkecil hati 

    

14.  Saya merasa tidak bersemangat selama 

kuliah daring 

    

15.  Saya dapat menyelesaikan segala tugas 

perkuliahan yang sudah diberikan oleh dosen 

saya 

    

16.  Saya telah mencapai tujuan yang 

membutuhkan waktu lama untuk dicapai 

    

17.  Saya menjadi pribadi yang lebih rajin dan 

dapat mengerjakan tugas tepat waktu, apalagi 

semenjak kuliah daring 

    

18.  Ketika saya sudah menetapkan suatu tujuan, 

saya akan tetap fokus melaksanakan tujuan 

tersebut 

    

19.  Saya tidak mudah tertarik dengan kegiatan 

baru setiap beberapa bulan sekali 

    

20.  Saya akan selalu mengusahakan agar sesuatu 

yang saya inginkan dapat tercapai 

    

21.  Setiap tugas yang diberikan selama kuliah 

daring, saya merasa harus menyelesaikannya 

tepat waktu 

    

22.  Saya tertarik pada kegiatan baru setiap 

beberapa bulan sekali 

    

23.  Saya kesulitan menyelesaikan tugas yang 

diberikan dosen ataupun kesulitan terhadap 

sistem perkuliahan daring ini 

    

24.  Saya belum bisa mencapai tujuan yang 

membutuhkan waktu yang bertahun-tahun 

untuk dicapai 

    

25.  Saya menjadi semakin malas untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan atau 

mengikuti perkuliahan daring 
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Lampiran 4. Input Data Excel (Try Out) 

A. Stres Akademik 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 TOTAL 
ASPEK 

1 
ASPEK 

2 

1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 4 3 3 4 3 2 2 2 4 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 98 63 35 

2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 116 78 38 

3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 4 4 3 4 3 2 3 133 90 43 

4 4 3 3 2 4 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 2 2 1 4 4 4 1 4 4 4 3 120 78 42 

5 4 2 4 1 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 1 2 3 3 3 4 4 3 2 1 3 1 2 1 4 4 2 2 1 3 2 3 104 73 31 

6 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 93 58 35 

7 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 108 69 39 

8 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 4 4 3 1 2 1 2 1 4 1 3 4 1 3 2 1 1 2 4 1 3 4 4 3 3 2 1 3 1 92 59 33 

9 3 3 3 2 3 2 3 1 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 1 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 1 112 72 40 

10 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 4 2 3 4 3 1 4 3 4 2 108 67 41 

11 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 1 2 2 3 4 4 1 3 2 2 3 107 71 36 

12 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 1 2 3 4 4 4 1 4 2 3 1 120 82 38 

13 4 1 4 3 4 3 2 2 1 4 4 2 2 4 4 4 1 3 3 1 3 4 4 3 4 4 1 2 3 3 4 4 1 4 4 2 4 3 3 2 118 78 40 

14 2 3 2 2 4 1 3 4 2 2 4 3 4 2 4 3 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 1 1 4 1 2 4 2 3 1 113 75 38 

15 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 97 59 38 

16 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 113 78 35 

17 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 4 2 2 1 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 110 70 40 

18 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 4 2 3 1 3 3 2 4 3 2 4 4 3 3 111 70 41 

19 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 2 3 2 4 2 2 2 3 4 3 2 4 3 2 4 104 64 40 

20 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 105 68 37 

21 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 88 54 34 

22 3 4 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 121 77 44 

23 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 1 4 3 1 3 2 2 3 1 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 4 101 63 38 

24 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 2 4 3 1 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 103 64 39 

25 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 1 114 75 39 

26 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 1 4 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 1 97 66 31 

27 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 4 4 2 1 3 3 1 4 4 1 3 3 3 1 104 67 37 

28 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 120 77 43 

29 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 3 2 1 2 4 2 2 2 1 4 3 2 3 1 3 1 91 60 31 

30 4 1 4 1 4 1 1 1 1 4 1 3 4 2 4 4 1 4 1 1 2 4 4 2 4 2 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 114 65 49 

31 2 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 1 94 61 33 

32 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 2 113 76 37 

33 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 4 4 3 4 3 2 2 134 92 42 
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34 4 3 3 2 4 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 1 4 4 4 1 4 4 4 4 126 80 46 

35 4 2 4 1 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 1 2 4 3 3 3 4 3 2 1 4 1 2 1 4 4 2 2 1 3 2 2 104 73 31 

36 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 89 58 31 

37 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 106 67 39 

38 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 4 4 3 1 2 1 2 1 4 2 3 4 2 3 2 1 1 4 4 1 3 4 4 3 3 2 1 3 1 96 61 35 

39 3 3 3 2 3 2 3 1 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 114 70 44 

40 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 4 2 3 4 3 1 4 3 4 4 110 67 43 

41 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 1 2 2 3 4 4 1 3 2 2 3 105 70 35 

42 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 1 2 3 4 4 4 1 4 2 3 3 124 84 40 

43 4 1 4 3 4 3 2 2 1 4 4 2 2 4 4 4 1 3 3 1 4 4 4 2 4 4 1 2 4 3 4 4 1 4 4 2 4 3 3 1 118 78 40 

44 2 3 2 2 4 1 3 4 2 2 4 3 4 2 4 3 2 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 1 2 4 2 3 3 116 75 41 

45 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 97 61 36 

46 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 115 76 39 

47 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 2 4 3 2 4 4 3 1 106 68 38 

48 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 2 4 3 2 4 4 3 1 106 68 38 

49 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 4 3 2 2 98 61 37 

50 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 104 65 39 

51 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 91 56 35 

52 3 4 3 2 2 2 2 1 2 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 119 76 43 

53 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 103 65 38 

54 3 1 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 2 1 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 2 103 65 38 

55 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 113 74 39 

56 2 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 1 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 2 98 65 33 

57 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 1 3 3 1 4 4 1 3 3 3 2 107 68 39 

58 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 2 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 4 4 3 3 2 119 76 43 

59 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 4 3 2 3 1 3 2 92 61 31 

60 4 1 4 1 4 1 1 1 1 4 1 3 4 2 4 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 118 69 49 

61 2 1 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 3 1 95 61 34 

62 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 2 114 76 38 

63 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 3 4 3 2 2 135 92 43 

64 4 3 3 2 4 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 1 4 4 3 1 4 4 4 4 126 80 46 

65 4 2 4 1 3 2 4 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 1 2 4 3 3 3 4 3 2 1 4 1 2 1 4 4 2 2 1 3 2 2 104 73 31 

66 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 2 93 58 35 

67 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 4 2 3 2 3 2 107 67 40 

68 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 3 4 4 3 1 2 1 2 1 4 2 3 4 2 3 2 1 1 4 4 4 3 4 4 4 3 2 1 3 1 100 61 39 

69 3 3 3 2 3 2 3 1 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 2 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 114 70 44 

70 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 1 2 4 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 4 4 1 4 3 4 4 110 67 43 

71 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 1 4 2 3 4 3 1 3 2 2 3 106 70 36 

72 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 1 4 3 4 4 4 1 4 2 3 3 126 84 42 

73 4 1 4 3 4 3 2 2 1 4 4 2 2 4 4 4 1 3 3 1 4 4 4 2 4 4 1 2 4 3 4 4 1 4 4 2 4 3 3 1 118 78 40 
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74 2 3 2 2 4 1 3 4 2 2 4 3 4 2 4 3 2 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 1 1 4 3 2 4 2 3 3 117 75 42 

75 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 96 61 35 

76 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 117 76 41 

77 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 1 4 3 2 4 4 2 4 4 3 1 108 68 40 

78 3 3 3 2 3 2 2 1 3 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 2 4 3 2 4 4 3 1 106 68 38 

79 2 4 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 2 2 100 61 39 

80 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 104 65 39 
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B. Kejenuhan Belajar 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL 
ASPEK 

A 
ASPEK 

B 
ASPEK 

C 

1 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 1 3 4 3 3 3 79 26 16 37 

2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 1 77 30 22 25 

3 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 1 2 1 87 35 25 27 

4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 1 2 1 4 2 3 1 2 1 4 3 4 2 83 35 19 29 

5 2 1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 1 4 3 3 3 1 1 3 2 2 3 71 24 18 29 

6 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 72 24 8 40 

7 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 1 3 4 3 4 82 29 20 33 

8 4 3 2 4 2 2 1 1 2 2 1 2 3 3 2 2 1 1 3 3 4 4 3 3 1 3 3 4 2 3 74 23 15 36 

9 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 1 2 2 1 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 82 28 17 37 

10 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 74 28 15 31 

11 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 3 4 3 4 3 1 1 3 3 4 4 75 26 13 36 

12 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 4 4 3 4 80 28 15 37 

13 3 3 4 2 4 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 1 1 1 2 4 2 4 4 4 2 1 1 3 2 2 68 23 14 31 

14 3 3 4 4 4 2 2 2 3 2 1 1 3 2 1 2 1 1 3 2 3 4 3 3 1 1 3 4 4 2 74 29 12 33 

15 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 77 24 16 37 

16 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 1 4 3 4 4 2 77 29 15 33 

17 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 77 31 12 34 

18 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 1 80 32 12 36 

19 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 4 2 4 2 4 4 3 2 81 30 15 36 

20 4 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 81 25 16 40 

21 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 76 20 16 40 

22 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 89 33 14 42 

23 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 4 3 3 4 81 30 18 33 

24 4 4 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 4 4 83 30 18 35 

25 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 4 3 4 1 81 32 19 30 

26 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 3 3 2 2 3 4 3 3 73 28 14 31 

27 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 1 4 4 4 2 80 31 17 32 

28 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 4 2 1 2 1 83 33 21 29 



 
 

114 
 

 
 

29 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 83 26 17 40 

30 4 3 3 4 1 1 3 1 3 3 2 1 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 85 26 15 44 

31 3 2 2 2 2 4 4 1 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 83 27 16 40 

32 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 2 3 3 2 1 2 1 4 4 2 2 2 2 3 2 2 81 32 22 27 

33 4 4 4 4 4 3 1 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 1 4 4 2 2 4 2 2 1 90 34 25 31 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 2 3 3 2 1 2 1 4 2 3 1 1 1 3 3 3 1 83 39 19 25 

35 2 2 3 2 2 4 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 1 4 3 3 3 2 2 4 2 2 4 79 28 18 33 

36 3 3 2 2 2 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 68 20 8 40 

37 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 80 29 20 31 

38 4 4 2 4 2 1 1 1 2 1 1 2 3 3 2 2 1 1 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 78 22 15 41 

39 3 3 3 4 4 1 2 1 2 1 2 2 4 3 1 2 2 1 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 81 24 17 40 

40 3 3 2 3 3 2 1 4 4 3 2 2 2 2 2 3 1 1 4 4 2 3 4 3 2 3 3 3 2 1 77 28 15 34 

41 4 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 77 25 13 39 

42 3 3 3 3 3 2 2 1 4 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 79 27 15 37 

43 4 4 4 2 4 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 1 1 1 2 4 2 4 4 4 1 1 2 4 2 1 70 25 14 31 

44 4 4 4 4 4 1 1 2 4 1 1 1 3 2 1 2 1 1 3 1 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 74 29 12 33 

45 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 73 21 16 36 

46 2 3 3 3 3 4 2 4 3 4 1 1 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 76 31 15 30 

47 4 4 4 4 4 3 1 2 1 4 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 79 31 12 36 

48 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 1 1 2 2 1 2 2 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 81 33 12 36 

49 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 4 3 4 1 3 2 3 3 3 2 79 31 15 33 

50 3 3 2 3 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 77 22 16 39 

51 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 73 18 16 39 

52 4 3 4 3 4 3 4 1 3 3 1 1 2 2 2 3 2 1 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 87 32 14 41 

53 3 3 3 4 3 2 3 1 4 1 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 81 27 18 36 

54 3 3 3 4 3 1 4 1 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 82 28 18 36 

55 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 4 1 2 2 3 3 3 2 80 32 19 29 

56 3 3 3 2 3 2 4 1 4 4 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 4 1 3 4 2 2 4 3 4 3 77 29 14 34 

57 3 3 3 3 4 1 3 2 4 3 2 2 3 2 1 3 2 2 1 4 3 4 3 2 2 2 3 3 3 2 78 29 17 32 

58 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 2 87 33 21 33 

59 4 4 3 3 3 1 2 1 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 83 27 17 39 

60 4 4 4 4 1 1 4 2 3 4 1 1 4 4 1 1 1 1 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 89 31 14 44 



 
 

115 
 

 
 

61 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 2 1 1 1 2 1 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 74 25 11 38 

62 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 4 4 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 80 29 24 27 

63 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 1 90 36 25 29 

64 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 1 4 1 3 3 2 1 2 1 4 2 3 1 1 1 3 3 3 1 78 36 17 25 

65 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 4 2 4 1 1 3 1 4 3 3 3 2 2 4 2 2 4 76 25 18 33 

66 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 70 23 10 37 

67 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 1 2 4 4 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 81 28 21 32 

68 4 4 2 4 2 2 1 1 2 2 1 2 4 3 2 1 1 1 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 78 24 15 39 

69 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 1 1 4 3 1 1 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 78 27 14 37 

70 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 1 2 1 2 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 72 27 14 31 

71 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 75 27 10 38 

72 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2 1 1 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 73 27 11 35 

73 4 4 4 2 4 1 1 1 2 2 1 1 3 4 1 2 1 1 2 4 2 4 4 4 1 1 2 4 2 1 70 25 14 31 

74 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 1 1 4 1 1 2 1 1 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 2 76 31 12 33 

75 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 23 13 34 

76 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 1 1 3 1 1 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 70 28 11 31 

77 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 1 1 2 1 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 78 33 11 34 

78 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 1 1 1 2 1 1 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 77 33 10 34 

79 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 1 1 3 1 1 1 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 73 29 11 33 

80 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 24 12 36 
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C. Grit 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 TOTAL 
ASPEK 

A 
ASPEK 

B 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 4 3 2 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 3 85 40 45 

2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 1 1 4 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 1 2 1 4 73 34 39 

3 2 2 4 2 2 2 3 3 1 1 1 1 2 1 1 3 4 4 2 2 4 3 4 3 1 3 1 2 1 4 69 28 41 

4 2 4 4 4 4 2 4 2 4 3 1 2 1 2 1 3 2 2 4 4 4 3 3 4 1 3 2 2 2 4 83 40 43 

5 3 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 4 1 1 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 1 2 1 75 37 38 

6 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 94 43 51 

7 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 1 2 1 64 30 34 

8 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 1 4 4 101 51 50 

9 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 1 4 1 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 1 1 2 3 4 81 38 43 

10 3 4 3 2 2 2 3 4 2 1 1 1 3 3 1 3 4 3 4 3 2 3 4 3 1 1 4 4 3 4 81 35 46 

11 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 1 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 91 43 48 

12 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 2 1 3 2 1 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 2 1 2 1 4 77 38 39 

13 2 2 2 4 4 2 4 4 1 4 1 1 1 1 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 1 2 1 1 2 75 34 41 

14 3 3 3 4 3 3 4 4 1 3 1 1 4 4 1 4 3 3 4 2 2 4 4 4 1 1 1 2 3 1 81 42 39 

15 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 81 39 42 

16 2 2 2 2 3 4 4 3 1 1 2 2 4 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 1 1 3 2 4 74 35 39 

17 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 1 4 4 1 3 2 3 4 4 2 4 4 3 1 2 2 1 4 1 82 42 40 

18 3 4 3 2 3 3 4 3 2 4 2 1 3 4 1 3 2 3 4 4 2 4 4 3 2 1 1 2 4 1 82 42 40 

19 3 4 3 2 3 3 3 4 1 4 2 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 1 2 1 85 43 42 

20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 86 40 46 

21 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 87 41 46 

22 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 1 1 2 2 1 3 3 2 4 3 2 3 3 2 1 1 1 2 1 4 70 35 35 

23 3 3 2 2 2 2 3 2 1 4 1 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 1 3 67 33 34 
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24 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 1 4 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 2 4 68 33 35 

25 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 2 3 71 29 42 

26 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 1 4 69 33 36 

27 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 1 3 1 2 2 4 67 31 36 

28 3 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 2 1 1 1 3 3 2 2 3 3 4 4 4 2 1 2 1 1 3 74 36 38 

29 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 4 1 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 2 4 1 4 80 38 42 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 1 4 100 49 51 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 87 40 47 

32 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 78 36 42 

33 2 2 4 2 2 2 3 3 1 2 1 1 2 1 2 4 4 4 2 4 4 3 4 3 2 3 1 2 1 4 75 30 45 

34 2 4 4 4 4 2 4 2 3 3 1 1 1 2 1 4 4 2 4 4 4 4 3 4 1 3 1 1 2 4 83 38 45 

35 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 81 35 46 

36 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 93 42 51 

37 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 2 73 32 41 

38 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 2 3 4 102 50 52 

39 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 2 3 2 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 86 39 47 

40 3 4 3 2 2 2 3 4 2 2 1 2 3 3 1 3 4 3 4 4 2 4 4 3 1 1 3 3 3 4 83 37 46 

41 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 91 43 48 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 2 2 2 4 84 39 45 

43 2 2 2 4 4 2 4 4 1 3 1 1 1 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 74 33 41 

44 3 3 3 4 3 3 4 4 1 3 1 1 3 3 1 4 3 4 4 2 4 4 4 4 1 2 1 2 3 1 83 40 43 

45 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 83 38 45 

46 2 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 4 4 2 4 3 4 3 2 1 3 2 4 82 37 45 

47 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 1 88 42 46 

48 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 4 1 87 42 45 

49 3 4 3 2 3 3 3 4 1 3 2 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 1 2 2 86 41 45 
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50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 88 41 47 

51 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 85 40 45 

52 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 1 2 2 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 4 1 2 1 2 1 4 80 37 43 

53 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 2 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 77 35 42 

54 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 4 4 2 4 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 3 77 35 42 

55 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 3 78 32 46 

56 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 4 79 35 44 

57 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 4 77 33 44 

58 3 2 4 3 3 2 3 4 2 2 3 1 1 1 2 4 4 2 4 3 3 4 4 4 2 2 2 1 1 3 79 36 43 

59 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 2 4 2 4 85 39 46 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 3 4 1 4 3 1 1 4 94 47 47 

61 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 86 44 42 

62 3 4 4 2 4 4 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 81 42 39 

63 4 2 4 4 4 2 4 3 1 2 1 1 2 1 2 3 4 4 2 2 4 3 4 3 2 3 1 2 1 4 79 37 42 

64 2 4 3 4 4 2 4 4 3 3 1 1 1 2 1 3 2 2 4 4 4 3 3 4 1 3 1 1 2 4 80 39 41 

65 4 3 4 2 4 2 3 4 2 3 2 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 2 2 81 41 40 

66 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 95 46 49 

67 4 3 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 74 37 37 

68 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 1 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 101 51 50 

69 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 1 2 3 2 2 4 3 3 3 4 2 4 4 3 2 2 2 2 3 4 87 42 45 

70 4 4 3 4 2 4 4 4 2 2 1 2 3 3 1 3 4 3 4 3 2 3 4 3 1 1 3 3 3 4 87 43 44 

71 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 92 47 45 

72 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 4 83 42 41 

73 4 4 2 4 4 2 3 4 1 3 1 1 1 1 1 4 2 2 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 2 75 36 39 

74 3 4 4 4 3 3 4 4 1 3 1 1 3 3 1 4 3 3 4 2 2 4 4 4 1 2 1 2 3 1 82 42 40 

75 3 3 4 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 81 42 39 
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76 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 2 1 3 2 4 81 42 39 

77 3 4 4 2 3 3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 4 1 86 44 42 

78 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 4 2 4 4 3 2 2 2 2 4 1 88 46 42 

79 3 4 3 4 3 3 4 4 1 3 2 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 1 2 2 86 44 42 

80 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 88 44 44 
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Lampiran 5. Input Data Excel (Pasca Try Out) 

A. Stres Akademik 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
ASPEK 

A 
ASPEK 

B TOTAL 

1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 1 43 22 65 

2 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 2 57 26 83 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 2 73 29 102 

4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 65 34 99 

5 4 2 4 1 3 3 2 2 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 3 2 1 2 4 2 1 3 2 2 56 19 75 

6 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 3 4 3 1 2 46 22 68 

7 2 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 2 2 4 2 1 2 3 2 3 3 2 3 4 48 23 71 

8 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 4 3 3 2 2 3 42 22 64 

9 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 45 22 67 

10 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 1 3 2 1 3 3 3 3 4 3 4 3 46 27 73 

11 4 2 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 3 52 28 80 

12 2 2 1 3 1 1 2 4 3 4 2 1 2 3 4 2 1 2 3 4 4 1 4 2 4 4 2 4 43 29 72 

13 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 4 3 3 2 49 25 74 

14 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 43 24 67 

15 2 1 3 3 2 2 4 3 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 2 52 31 83 

16 2 2 2 4 3 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 52 30 82 

17 2 1 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 44 22 66 

18 3 2 3 3 2 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 58 28 86 

19 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 3 2 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 48 25 73 

20 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 1 3 2 1 3 1 4 1 3 3 1 2 34 19 53 

21 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 3 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 4 4 4 1 3 3 39 24 63 
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22 1 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 38 24 62 

23 2 1 2 3 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 2 2 48 25 73 

24 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 45 25 70 

25 2 2 2 4 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 52 28 80 

26 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 48 24 72 

27 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 50 23 73 

28 2 3 2 3 2 2 3 4 2 4 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 1 1 2 47 23 70 

29 2 2 3 4 2 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 3 3 54 26 80 

30 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 2 3 63 28 91 

31 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 1 3 51 28 79 

32 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 2 59 26 85 

33 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 1 1 3 3 3 2 2 1 4 4 1 3 4 4 2 1 2 54 25 79 

34 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 49 30 79 

35 2 1 1 4 3 2 2 3 4 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 3 1 4 2 3 2 2 1 36 20 56 

36 3 2 3 3 2 2 2 4 2 4 3 4 3 1 4 4 3 4 1 3 4 2 2 4 3 3 1 4 54 26 80 

37 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 50 22 72 

38 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 58 25 83 

39 3 2 4 3 2 2 3 4 3 4 2 4 1 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 1 1 57 28 85 

40 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 3 60 29 89 

41 2 1 2 1 1 1 3 2 2 4 2 3 1 2 4 2 2 3 2 1 3 2 4 4 3 2 3 3 40 25 65 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 4 4 1 1 1 4 4 2 3 3 3 3 2 2 48 26 74 

43 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 2 2 2 3 2 3 1 2 2 3 4 2 4 3 4 2 4 3 46 29 75 

44 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 48 25 73 

45 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 1 2 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 43 18 61 

46 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 49 25 74 

47 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 2 4 3 3 3 2 4 4 2 3 4 2 64 27 91 
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48 1 2 1 1 1 2 3 3 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 3 4 2 4 2 2 3 4 30 27 57 

49 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 50 22 72 

50 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 2 2 2 2 56 23 79 

51 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 1 2 3 56 28 84 

52 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 42 20 62 

53 2 3 4 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 4 1 4 2 55 25 80 

54 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 49 26 75 

55 2 2 3 2 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 1 3 4 4 3 4 3 3 1 42 26 68 

56 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 1 4 2 4 3 4 1 2 3 46 24 70 

57 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 3 2 3 59 25 84 

58 2 2 2 2 1 1 2 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 3 2 38 26 64 

59 4 2 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 56 30 86 

60 3 2 1 2 3 2 1 4 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 3 1 2 1 3 2 3 2 3 3 41 20 61 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 4 1 1 1 58 24 82 

62 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 48 22 70 

63 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 54 25 79 

64 2 3 3 2 2 2 3 4 2 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 49 30 79 

65 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 43 22 65 

66 2 2 2 3 1 3 2 2 1 2 4 2 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 42 24 66 

67 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 28 15 43 

68 2 3 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 1 4 45 27 72 

69 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 1 2 4 3 4 1 3 2 4 4 1 4 3 4 2 2 2 55 26 81 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 53 25 78 

71 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 51 25 76 

72 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 4 4 1 2 3 3 3 2 2 4 2 1 1 2 43 20 63 

73 3 2 1 2 3 4 2 2 4 4 1 2 3 4 4 4 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 51 22 73 
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74 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 50 23 73 

75 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 1 1 1 63 24 87 

76 1 3 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 2 1 1 47 26 73 

77 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 1 2 3 4 3 1 2 2 3 3 1 3 4 3 1 2 1 53 21 74 

78 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 1 2 2 4 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 51 25 76 

79 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 39 21 60 

80 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 50 23 73 

81 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 50 23 73 

82 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 38 19 57 

83 3 2 4 1 1 2 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 47 23 70 

84 3 2 1 3 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 54 25 79 

85 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 47 25 72 

86 4 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 2 64 28 92 

87 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 49 26 75 

88 2 1 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 2 3 3 39 23 62 

89 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 43 20 63 

90 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 45 22 67 

91 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 4 3 3 2 57 28 85 

92 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 44 23 67 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 57 22 79 

94 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 4 3 2 2 2 50 26 76 

95 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 3 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 3 43 23 66 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 38 22 60 

97 1 1 2 3 4 2 3 3 3 4 1 1 2 4 3 4 1 1 2 4 4 2 3 4 3 2 1 3 45 26 71 

98 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 45 20 65 

99 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 47 24 71 
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100 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 3 3 61 29 90 
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B. Kejenuhan Belajar 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
ASPEK 

A 
ASPEK 

B 
ASPEK 

C TOTAL 

1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 19 16 31 66 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 23 22 22 67 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 31 25 22 78 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 2 3 3 2 1 2 1 4 2 1 1 1 3 3 1 28 19 19 66 

5 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 3 1 4 3 3 2 2 2 2 4 20 18 26 64 

6 4 4 4 4 2 2 3 2 2 1 3 1 1 2 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 25 14 33 72 

7 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 18 17 27 62 

8 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 21 15 30 66 

9 2 2 4 4 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 20 19 27 66 

10 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 21 13 28 62 

11 4 3 4 4 3 3 4 3 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 28 15 24 67 

12 3 4 1 3 2 2 3 4 1 1 1 1 2 3 2 1 2 2 4 4 3 2 2 3 3 3 22 12 28 62 

13 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 1 2 2 1 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 22 13 28 63 

14 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 20 16 29 65 

15 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 25 22 25 72 

16 3 3 3 3 2 2 3 3 1 1 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 22 15 26 63 

17 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 20 18 28 66 

18 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 17 23 62 

19 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 25 18 27 70 

20 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 15 10 40 65 

21 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 18 28 22 68 

22 3 2 4 3 3 2 3 3 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 23 13 30 66 

23 2 4 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 4 2 3 2 4 3 3 23 13 28 64 
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24 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 16 12 29 57 

25 2 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 4 3 2 21 13 28 62 

26 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 20 21 24 65 

27 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 23 13 32 68 

28 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 23 13 31 67 

29 3 3 4 3 2 2 4 3 2 1 2 3 2 2 1 1 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 24 14 30 68 

30 4 4 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 1 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 25 17 26 68 

31 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 24 18 28 70 

32 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 1 1 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 23 23 27 73 

33 4 4 4 4 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 1 2 2 1 2 20 20 24 64 

34 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 28 17 27 72 

35 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 17 9 34 60 

36 2 3 2 3 4 4 3 4 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 25 14 26 65 

37 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 3 1 23 20 23 66 

38 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 2 4 3 3 2 1 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 21 23 21 65 

39 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 1 2 2 4 4 3 1 1 2 3 1 29 19 23 71 

40 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 3 4 2 28 18 27 73 

41 4 4 4 4 1 2 3 3 1 1 2 3 1 2 1 1 4 2 3 4 4 4 2 4 4 4 25 12 35 72 

42 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 21 20 24 65 

43 3 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 20 14 29 63 

44 3 3 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 24 16 29 69 

45 4 4 4 4 3 1 1 1 1 4 3 4 1 4 4 1 4 2 1 1 4 1 1 1 1 4 22 22 20 64 

46 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 18 15 27 60 

47 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 31 25 15 71 

48 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 4 4 3 4 4 1 1 1 4 4 19 14 30 63 

49 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 20 17 28 65 
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50 2 1 1 2 3 3 1 2 4 4 3 2 1 2 4 4 2 2 1 1 1 4 4 2 3 3 15 24 23 62 

51 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 26 13 26 65 

52 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 20 17 25 62 

53 3 1 3 3 2 1 3 3 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 4 3 4 3 2 3 4 4 19 10 31 60 

54 4 4 4 4 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 25 21 21 67 

55 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 4 2 3 3 2 3 4 3 22 15 29 66 

56 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 27 20 29 76 

57 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 26 17 28 71 

58 3 3 3 3 3 2 2 3 1 1 1 1 1 2 1 1 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 22 9 33 64 

59 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 27 16 27 70 

60 2 3 4 3 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 1 1 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 21 10 32 63 

61 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 20 20 25 65 

62 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17 17 30 64 

63 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 23 16 28 67 

64 4 4 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 23 17 28 68 

65 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 17 17 30 64 

66 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 23 17 26 66 

67 1 1 2 3 1 3 1 2 2 4 3 2 1 1 1 4 4 2 4 3 2 3 1 3 1 4 14 18 27 59 

68 2 2 4 4 2 3 3 3 1 1 3 1 2 2 1 1 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 23 12 33 68 

69 4 3 3 4 1 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 4 1 1 2 2 2 20 20 23 63 

70 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 22 19 24 65 

71 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 24 16 29 69 

72 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 1 1 2 2 1 1 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 22 10 35 67 

73 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 1 1 3 3 22 19 21 62 

74 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 21 20 25 66 

75 4 4 4 4 3 1 3 1 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 2 4 4 1 1 1 1 1 24 20 23 67 
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76 4 4 4 4 1 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 23 20 25 68 

77 4 3 4 3 2 1 2 1 3 4 3 4 2 1 2 1 3 4 3 4 2 1 2 2 1 2 20 20 24 64 

78 3 4 3 3 3 2 2 1 3 2 3 4 2 2 2 2 4 3 4 3 4 1 2 2 1 2 21 20 26 67 

79 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 16 16 27 59 

80 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 21 21 26 68 

81 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 21 21 26 68 

82 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 17 16 28 61 

83 2 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 1 1 3 3 3 23 21 24 68 

84 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 23 16 29 68 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 24 16 29 69 

86 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 1 3 2 4 2 2 1 1 2 2 3 32 22 22 76 

87 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 23 17 25 65 

88 3 2 4 3 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 21 11 33 65 

89 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 3 2 2 1 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 15 13 31 59 

90 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 21 20 25 66 

91 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 28 17 29 74 

92 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 17 15 29 61 

93 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 24 18 28 70 

94 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 20 20 25 65 

95 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 20 17 29 66 

96 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 16 16 30 62 

97 3 3 4 4 2 1 3 3 3 2 2 3 4 4 1 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 23 21 22 66 

98 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 16 13 33 62 

99 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 22 18 25 65 

100 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 4 2 2 1 2 1 24 22 24 70 
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C. Grit 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
ASPEK 

A 
ASPEK 

B TOTAL 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 39 30 69 

2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 34 27 61 

3 2 2 1 2 2 2 3 3 1 2 1 1 2 1 3 4 1 2 4 3 4 3 1 2 1 25 28 53 

4 2 1 4 4 4 2 4 2 3 3 1 1 1 2 3 2 2 1 4 3 3 3 1 1 2 34 25 59 

5 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 3 2 2 3 4 3 4 2 2 2 34 30 64 

6 3 2 3 2 3 2 4 4 1 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 35 37 72 

7 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 39 31 70 

8 4 3 4 2 4 4 4 4 1 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 44 41 85 

9 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 3 36 31 67 

10 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 35 29 64 

11 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 34 28 62 

12 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 40 31 71 

13 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 44 32 76 

14 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 37 30 67 

15 2 1 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 2 4 3 3 1 3 1 3 3 2 3 2 3 31 27 58 

16 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 3 2 33 30 63 

17 3 3 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 40 31 71 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 40 30 70 

19 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 34 29 63 

20 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 4 4 4 2 2 4 1 3 4 2 4 4 4 47 34 81 

21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 1 3 42 28 70 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 42 30 72 

23 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 33 28 61 
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24 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 38 29 67 

25 2 2 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 34 27 61 

26 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 35 27 62 

27 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 33 27 60 

28 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 38 30 68 

29 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 34 30 64 

30 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 3 1 2 4 2 2 3 1 37 26 63 

31 2 1 2 2 3 3 4 4 2 1 1 2 1 1 4 1 2 3 3 4 3 1 1 2 1 29 25 54 

32 2 2 3 1 3 4 2 3 3 3 2 1 3 3 4 2 2 2 3 4 2 3 2 1 3 35 28 63 

33 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 1 1 1 2 3 4 3 3 4 3 4 2 1 2 1 36 30 66 

34 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 40 29 69 

35 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 3 44 36 80 

36 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 39 29 68 

37 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 36 30 66 

38 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 3 2 3 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 32 20 52 

39 4 3 2 4 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 4 3 2 3 2 4 4 2 1 1 1 30 27 57 

40 3 3 4 3 3 4 4 3 1 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 4 4 1 2 2 1 37 25 62 

41 4 3 3 2 3 4 3 4 2 3 2 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 2 4 3 2 42 35 77 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 36 28 64 

43 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 41 33 74 

44 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 41 27 68 

45 1 4 4 4 2 2 4 2 1 3 1 1 1 1 1 2 4 2 4 3 4 1 2 1 1 31 25 56 

46 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 34 27 61 

47 1 2 2 3 2 3 3 3 2 1 1 1 1 2 3 4 2 2 3 2 4 2 1 1 1 27 25 52 

48 4 4 4 2 4 4 2 4 1 3 4 4 1 3 1 1 1 4 1 3 1 4 1 3 4 44 24 68 

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 38 27 65 
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50 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 1 4 4 4 35 27 62 

51 2 2 2 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 31 30 61 

52 3 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 33 29 62 

53 4 3 4 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 2 4 2 2 4 2 4 4 1 3 3 3 43 32 75 

54 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 34 29 63 

55 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 42 28 70 

56 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 36 29 65 

57 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 39 28 67 

58 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 40 31 71 

59 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 36 24 60 

60 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 40 33 73 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 38 32 70 

62 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 40 30 70 

63 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 1 4 3 2 3 2 4 4 2 3 2 2 38 31 69 

64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 40 29 69 

65 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 40 31 71 

66 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 37 23 60 

67 1 1 3 2 4 1 4 1 2 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 1 3 1 3 1 3 36 28 64 

68 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 48 36 84 

69 3 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 3 1 38 34 72 

70 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 35 29 64 

71 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 36 28 64 

72 4 4 3 3 4 2 4 4 1 3 1 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 2 43 36 79 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 3 4 1 1 1 1 38 31 69 

74 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 35 27 62 

75 2 4 3 2 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 3 3 4 2 4 4 1 1 1 1 33 27 60 
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76 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 32 29 61 

77 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 35 30 65 

78 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 1 3 2 4 4 3 4 4 3 3 1 2 1 2 38 31 69 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 41 31 72 

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 38 25 63 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 38 25 63 

82 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 39 29 68 

83 3 2 3 3 4 2 4 3 4 1 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 40 26 66 

84 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 38 29 67 

85 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 40 31 71 

86 4 2 2 4 2 3 4 4 1 2 1 1 2 1 3 4 1 3 3 3 4 2 2 1 1 33 27 60 

87 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 35 29 64 

88 3 3 3 2 3 3 4 3 2 1 2 4 4 4 4 3 3 4 2 1 4 2 4 2 4 41 33 74 

89 3 4 4 2 2 4 3 4 2 1 1 1 1 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 35 29 64 

90 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 35 28 63 

91 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 35 27 62 

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 42 30 72 

93 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 34 30 64 

94 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 39 30 69 

95 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 36 30 66 

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 42 32 74 

97 2 3 4 2 3 3 4 2 1 3 2 1 1 1 4 4 3 1 3 4 2 1 3 1 3 32 29 61 

98 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 3 1 2 3 4 37 28 65 

99 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 33 28 61 

100 3 2 4 2 2 2 4 3 2 2 1 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 1 34 31 65 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas 

A. Stres Akademik 

1. Aspek Stressor 
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2. Aspek Reaksi Terhadap Stresor 
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B. Kejenuhan Belajar 

1. Aspek Exhaustion 
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2. Aspek Depersonalization 
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3. Aspek Personal Accomplishment 
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C. Grit 

1. Aspek Konsistensi Minat 
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2. Aspek Ketekunan Usaha 
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Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas 

 

A. Stres Akademik 

1. Aspek Stressor 

 
 

2. Aspek Reaksi Terhadap Stresor 

 
 

3. Reliabilitas Total (Seluruh Aspek) 

 
 

B. Kejenuhan Belajar 

1. Aspek Exhaustion 

 
 

2. Aspek Depersonalization 
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3. Aspek Personal Accomplishment 

 
 

4. Reliabilitas Total (Seluruh Aspek) 

 
 

C. Grit 

1. Konsistensi Minat 

 
 

2. Ketekunan Usaha 

 
 

3. Reliabilitas Total (Seluruh Aspek) 
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Lampiran 8. Hasil Uji Deskriptif 

 

 
 

Lampiran 9. Kategorisasi Skor 

 

A. Stres Akademik 

 
 

B. Kejenuhan Belajar 

 
 

C. Grit 
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Lampiran 10. Hasil Uji Asumsi Normalitas
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Lampiran 11. Hasil Uji Linearitas Penelitian 

 

 
 

Lampiran 12. Hasil Uji Multikolinearitas Penelitian 
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Lampiran 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas Penelitian 

 
 

Lampiran 14. Hasil Uji Autokorelasi Penelitian 

 
 

Lampiran 15. Hasil Hipotesis Penelitian 

 

A. Hasil Uji Regresi Model Penuh dan Bertahap 
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B. Hasil Uji Regresi Tambahan Parsial (Y1) Penelitian 

 

 
 

C. Hasil Uji Regresi Tambahan Parsial (Y2) Penelitian 

 

 
 


